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Kata Kunci Pendidikan, Kcluarga, Gender

Bias Gender yang ada dalam heluarga ataupun masyarahat secara luas
akan sangat berdampak bag; psikologis anak dalam kehidupannya di masa yang
akan datang Dengan demikian untuk sebeihasilan pendidikan dalam keluarga
harus didukung oleh suasana yang hondusil dan keluarga atau orang tua itu
sendirt, serta linghungan dan teman pergaulan anakh Dalam pendidikan gender,
orang tua memiliki peran vang sangat penting dalam mendidik dan mengarahkan
anak-anaknya, karena apabila dalam satu heluaiga tersebut terjadi bias gender

maka hal it ahan sangat berpengaiuh pada pola pihir anak-anaknya dimasa yang
akan datang

Adapun yang menjadi lokus datt studi 1 adalah mencart sedetail-detatlnya
tentang hubungan suami st dan antara anak laki-lakt dan perempuan dalam
heluarga dengan rumusan masalah sebagat berihut (1)Bagaimanakah pandangan
Masyarakat desa Kedaton Kapas Bojonegoro tentang kewajiban mendidik anak
bagi kedua orang tua?, (2) Bagaimanahah pandangan Masyarakat desa Kedaton
Kapas Bojonegoro tentang keteladanan yang harus diberihan oleh hedua orang
tua?, (3) Bagaimanakah pandangan Masyarakat desa kedaton Kapas Bojonegoro
tentang Keadilan terhadap semua anak?

Dan tujuan dari penelitian in1 adalah (1) Untuk mengungkaphan pandangan
Masyarakat desa Kedaton Kapas Bojonegoro tentang hewajiban mendidih anak
bagt kedua orang tua, (2) Untuk mendishripsihan pandangan Masyarakat desa
Kedaton Kapas Bojonegoro tentang keteladanan yang harus diberihan kedua
orang tua pada anak-anaknya, (3) Untuk menjelaskan pandangan Masyarahat desa

Kedaton Kapas Bojonegoro tentang Keadilan terhadap semua anak dalam
memberikan pendidihan

Dalam penelitian 1n1 penulis menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif,
dengan menggunakan metode analisis data Purposive Sampling dan Quota
Sampling yaitu pengambilan sample berdasarkan atas ciri-cin atau sifat-sifat
populas1 yang sudah diketahwu sebelumnya dan sampel yang akan ditarih
diusahakan supaya mempunyai sifat-sifat seperti populasi tersebut

Adapun dari analisis data yang diperoleh dapat diambul kesimpulan bahwa
Pandangan masyarakat desa Kedaton Kapas Bojonegoro tentang kewajiban



mendidik anak bagi orang tua adalah suatu hal yang wajib untuk dilaksanakan
Dan yang berhak atau yang berkewajiban dalam mendidik anak-anaknya adalah
kedua orang tua Selanjutnya yang berkewajiban untuh memberikan teladan bagi
anak-anaknya adalah kedua orang tua Demikian pula dengan keadilan orang tua
dalam memberihan pendidikan terhadap anak-anak dalam keluarga harus benar-
benar byaksana
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BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah
Seiring dibukanya kran kebebasan pasca reformasi, gerakan yang
menyuarakan tentang emansipasi wanita, kesetaraan gender dan persamaan
hak bagi kaum hawa makin menguat Dalam batas tertentu, gerakan ni telah
menghasilkan buah  Hal tersebut ditandai dengan telah lahirnya beberapa
Undang-Undang yang memberikan porsi pada perempuan
Keluarga merupakan komponen masyarakat terkecil yang memiliki
pengaruh dalam pendidikan yang ada di masyarakat Karena keluarga adalah
salah satu elemen pokok pembangunan entitas-entitas pendidikan,
menciptakan proses-proses naturalisast sosial, membentuk kepribadian-
kepribadian, serta member1 berbagar kebiasaan baik pada anak-anak yang
terus bertahan selamanya ' Dengan kata lain, keluarga merupakan benth awal
penyusunan ndividu dan struktur kepribadian Dalam banyak kasus, anak-
anak mengikuti orang tua dalam berbagai kebiasaan dan prilaku Jadi orang
tua sangat diperlukan peran aktifnya dalam mendidik anak-anaknya
Dalam pendidikan gender, orang tua memuliki peran yang sangat

penting dalam mendidik dan mengarahkan anak-anaknya, karena apabila

: Baqir S = - — =1 Sem Mendidik Islami Pustaka Zahra, Jakarta 2003,hal 46



dalam satu keluarga tersebut terjadi bias gender maka hal 1 akan sangat
berpengaruh pada pola pikir anak-anaknya dimasa yang akan datang >
Ketidakadilan gender dalam keluarga sering kali termanifestas: dalam
berbagai bentuk, diantaranya adalah marginalisas (peminggiran) perempuan,
subordinas1 (penomorduaan) perempuan, stereotipe (pelabelan negatif)
terhadap perempuan, kekerasan (violence) terhadap perempuan serta beban
kerja lebih banyak dan panjang (doble burden) > Dan anak akan sangat peka

terhadap reaks: sosial yang ditimbulkan oleh kedua orang tuanya tersebut

Dalam hal pendidikan, laki-laki dan perempuan mendapatkan

legitimas1 yang sama Rosulullah SAW bersabda

N P S I R
e S e R et

Artinya Menuntut ilmu adalah kewajiban atas semua Muslim *

Dan hadits di tersebut dapat difahami bahwa batk laki-laki ataupun
perempuan sama-sama mendapatkan tugas atau kewajiban untuk mencan
tlmu

Pendidikan  gender merupakan salah  satu upaya dalam
mendekonstruks: 1deologi, yaitu mempertanyakan kembali segala sesuatu
yang menyangkut perempuan di mana saja dan kapan saja berbasis

pendidikan kntis

* Taufiq Mudzakkr, Pendidikan Gender dalam Analisa Sosial dan Budaya, Makalah

222 Se——= \azsional"Bedah Kitab Uqud al-Lujjamn"d: PP Putn Al-Lathifiyah II BU
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==z

[2=2za>==s ompang, 2000, hal |

2=—=ad Mutholi'n. Bias Gender Dalam Pendichkan, Jakarta Paramadina,2001,him 33
" Smzn Ibnu Majah, Hadits No 224, Dar Al Kutub Al Ilmiyah, Beirut, hal 81



Ketidakadilan gender dalam masyarakat lebth umumnya sering kah
termanifestast dalam berbagar bentuk, diantaranya adalah marginalisasi
(peminggiran)  perempuan, subordinasi  (penomorduaan)  perempuan,
stereotipe  (pelabelan negatif) terhadap perempuan, kekerasan (violence)
terhadap perempuan serta beban kerja lebth banyak dan panjang (doble
burden) > Dan anak akan sangat peka terhadap reaksi sosial yang ditimbulkan
oleh masyarakat sekitar terlebih kedua orang tuanya

Masyarakat merupakan ~ komponen kehidupan bernegara yang
memiliki  pengaruh dalam pendidikan yang ada Karena kehidupan
bermasyarakat adalah salah satu elemen pokok pembangunan entitas-entitas
pendidikan, menciptakan proses-proses naturalisast sosial, membentuk
kepribadian-kepribadian, serta memberi berbagai kebiasaan baik pada anak-
anak generasi muda yang terus bertahan selamanya ° Dengan kata lain,
kehidupan bermasyarakat merupakan benth penyusunan individu dan struktur
kepribadian Dalam banyak kasus, anak-anak mengikut1 orang tua, teman dan
tetangga dalam berbagar kebiasaan dan prilaku Jadi tatanan sosial sangat
diperlukan peran aktifnya dalam mendidik generasi selanjutnya

Bias Gender yang ada dalam masyarakat secara luas bukan hanya
perjuangan yang harus dilakukan oleh kaum perempuan saja, akan tetap: hal
in1 juga akan sangat tergantung pada kekuatan mstitusi-institusi sosial yang
ada di masyarakat, sebab perempuan dalam arti institus1 merupakan bagian

dar1 masyarakat Dengan kata lain, jika perjuangan pembebasan ketertindasan

Ahmad Mutholi'in, Bias Gender Dalam Pendidikan Paramadina, Jakarta, 2001, Hal 33
" Baqir Syanf Al-Qarasi, Seni Mendidik Islami Pustaka Zahra, Jakarta, 2003, Hal 46



perempuan bukan merupakan agenda perempuan saja, maka diperlukan
emansipast dan peran masyarakat secara luas

Berdasarkan pada fenomena diatas maka penulis akan menehiti secara
detail bagaimana pandangan Masyarakat Desa Kedaton Kapas Bojonegoro
terhadap pendidikan berbasis gender dengan judul Pendidikan Berbasis
Kesetaraan Gender Dalam Prespektif Masyarakat Desa Kedaton Kapas

Bojonegoro

B Penegasan Judul

Penechitian i1 berjudul Pendidikan Berbasis Gender dalam Prespektif
Masyarakat Desa Kedaton Kapas Bojonegoro  Adapun makna yang
terkandung dalam judul in1 adalah

I Pendidikan Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar
oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si
terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama ’

2 Keluarga  Sebuah ikatan sosial yang terdiri dar1 suamu, stri dan
anak-anak mereka, juga termasuk kakek nenek juga cucu-
cucu dan beberapa kerabat lainnya yang tinggal di rumah
yang sama ®

3 Gender Gender adalah sifat yang melekat pada laki-laki dan
perempuan karena dikonstruk secara sosial, karena

pengaruh kultural, agama dan politik Sifat 1n1 tidak bersifat

7 Marimba, Ahmad D , Pengntar Filsafat Penddidikan Islam, Al-Ma'anif, Bandung, 1989,
hal 19
8 Baqir Syanf, Sent mendidik Islami Jakarta, Pustaka Zahro, 2003, hal 46




kodrati melekat pada jems kelamn tertentu, tetapr sifat itu
bisa dipertukarkan °

4 Masyarakat Pergaulan hidup manusia (sehimpunan orang yang hidup
bersama dalam suatu tempat dengan ikatan-ikatan atuaran

yang tertentu)

Dengan demikian maksud dar penelittan 11 adalah bahwa
pandangan masyarakat desa Kedaton Kapas Bojonegoro pada pendidikan

anak-anaknya tanpa membedakan laki-laki atau perempuan

C Alasan Pemilihan Judul

Pemihhan judul penehtian 1 didasarkan atas pertimbangan sebagai

berikut

1 Sebagai sarana untuk mengetahur pendidikan berbasis kesetaraan gender
2 Untuk mendiskripsikan pandangan masyarakat desa Kedaton Kapas

Bojonegoro terhadap pendidikan berbasis kesetaraan gender

D Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dikaj1

dalam penelitian 1m adalah tentang hubungan suami ister1 dan antara anak

? Mansour Faqih, Analisis Jender&Transformasi Sosial, Pustaka Pelajar, Yogyakarta,
1999, Hal 7-

Ywis Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1996,
hal 636



laki-laki dan perempuan di masyarakat desa Kedaton Kapas Bojonegoro

dengan rumusan masalah sebagai berikut

I

b

Bagaimanakah pandangan masyarakat desa Kedaton Kapas Bojonegoro
tentang hewayiban mendidik anak bagr hedua orang tua?

Bagaimanakah pandangan masyarakat desa Kedaton Kapas Bojonegoro
tentang keteladanan yang harus diberikan oleh kedua orang tua?
Bagaimanakah pandangan masyarakat desa Kedaton Kapas Bojonegoro
tentang Keadilan orang tua dalam memberikan pendidikan terhadap

semua anak?

E Tujuan Penelitian

Penelitian i1 bertujuan untuk mengungkapkan pandangan Masyarakat

desa Kedaton Kapas Bojonegoro tentang Pendidikan berbasis gender Tujuan

tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut

1
I

Untuk mengungkapkan pandangan masyarakat desa Kedaton Kapas
Bojonegoro tentang kewajiban mendidik anak bagi kedua orang tua
Untuk mengungkapkan pandangan masyarakat desa Kedaton Kapas
Bojonegoro tentang keteladanan yang harus diberikan oleh kedua orang
tua

Untuk mengungkapkan pandangan masyarakat desa Kedaton Kapas

Bojonegoro tentang Keadilan orang tua dalam membenkan pendidikan

terhadap semua anak



F. Kegunaan Penelitian
Sigmfikansi dalam penelitian i1 meliputs
1 Kegunaan akademik
Sebagai tambahan pengetahuan dan bahan kepustakaan tentang
sikap, pola pikir masyarakat terhadap pendidikan anaknya
2 Kegunaan sosial
Sebagar masukan dan bahan pertimbangan bagi masyarakat di

Daerah penelitian dalam mencari pemecahan pendidikan anak

G. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh dalam 1si

pembahasan skripsi i1, maka secara global dapat dilihat pada sistematika

penulisan dibawah 1n1, sebagar berikut

Bab I Merupakan Pendahuluan yang berisi latar belakang, penegasan
judul, alasan pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian, dan sistematika penulisan

Bab II Merupakan kajian teor1 yang di dalamnya membahas tentang
Pendidikan Dalam Keluarga, Pengertian Pendidikan, Pengertian Keluarga,
Kewayiban orang tua dalam memberikan pendidikan dan keteladanan bagi
anak-anaknya, pengertian gender, perbedaan dan ketidakadilan gender,
Pandangan Agama tentang kedudukan laki-laki dan perempuan, pendidikan

keluarga berbasis kesetaraan gender



Bab III merupakan bab yang menjelaskan tentang metodologi penelitian

di dalam memuat pendekatan dan paradigm, populasi dan sampel, jenis data,

teknik pengumpulan data, sumber data dan teknik analisis data

Bab IV Merupakan pembahasan tentang analisis data yang diambil dan
realita-realita objek berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di desa
Kedaton Kapas Bojonegoro Dari sim penulis mengklasifikasi data-data

dalam rangka mengambil kesimpulan

Bab V Adalah merupakan bab terakhir yang membahas tentang
kesimpulan dari semua 1s1 atau hasil penulisan skripsi 1n1 baik secara teoritis
maupun secara empins Setelah 1tu penulis mengajukan saran-saran sesuat

dengan hasil kestmpulan sebaga1 tindak lanjutnya



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Pendidikan Dalam Keluarga (Informal)

1. Pengertian Pendidikan

Isulah Pendidikan berasal dan kata "didik" dengan memberinya
awalan "pe" dan akhiran "kan", mengandung arti "perbuatan" (hal, cara
dan sebagamya)'' Istilah pendidikan mi semula berasal dan bahasa
Yunam, yaitu "Paedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan
kepada anak Istilah 11 kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Inggris
"Education" yang berarti pengembangan atau bimbingan Dalam bahasa
Arab 1stilah 1 sering diterjemahkan dengan "Tarbiyah" yang berart
pendidikan "2

Menurut M Ngalim Purwanto pengertian pendidikan adalah
pimpinan yang diberikan secara sengaja oleh orang dewasa kepada anak-
anak dalam pertumbuhannya (jasmami dan rohani), agar berguna bag
dirinya dan masyarakat >

Ahmad D Manmba mengemukakan bahwa pengertian pendidikan

adalah "Bimbingan atau pimpman secara sadar oleh pendidik terhadap

1 Poerdaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Op Cit, hal 250

1 Purwanto, M Ngalim 1988 Psikologi Pendidikan Bandung, Remaja Karya, CV hal
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perkembangan jasmanmi dan rohami s1 terdidik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama" ks

Sedangkan menurut Drs  Amir Daien Indra Kusuma pendidikan
adalah bantuan yang diberikan dengan sengaja kepada anak dalam
pertumbuhan jasmani maupun rohaninya untuk mencapai tingkat dewasa

Dalam perkembangannya 1stilah pendidikan berart: bimbingan atau
pertolongan yang diberikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh orang
dewasa agar 1a menjadi dewasa Dalam perkembangan selanjutnya,
pendidikan berarti usaha yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok
orang untuk mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang agar
menjad1 dewasa atau mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih
tinggr dalam arti mental '® Dengan demikian pendidikan berarti, segala

usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin

perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan

Pengertian Keluarga

Menurut para sosiolog keluarga secara umum adalah sebuah 1katan
sosial yang terdir1 dar1 suami, 1str1 dan anak-anak mereka, juga termasuk

kakek nenek juga cucu-cucu dan beberapa kerabat lainnya yang tinggal di

Ma'anf

'* Marimba, Ahmad D 1989 Pengntar Filsafat Penddidikan Islam, Bandung, Al-

hal 19
' Indrakusuma, Amir Danien 1973 Pengantar llmu Pendidikan Surabay, FIP IKIP

Malang, Usaha Nasional, hal 27

1® Sudirman, N, et, al, llmu Pendidikan Bandung, CV Remaja Karya, 1987, hal 04
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rumah yang sama Sedangkan keluarga inti adalah keluarga yang hanya
terdirt dar1 suami 1str1 dan anak-anaknya '’

Keluarga bertanggung jawab mendidik anak-anak dengan benar
dalam kreteria yang benar, jauh dar1 penyimpangan Terdapat tugas dan
kewaypban darn keluarga

Pertama, Keluarga bertanggung jawab mnyelamatkan foktor-
foktor ketenangan, cinta kasih serta kedamamna dalam rumah dan
menghilangkan segala macam keresahan, kebencian serta organisme
Kedua, Keluarga harus mengawasi proses-proses pendidikan '8

Adapun mengenai fungsi dar keluarga sebagai berikut

I Keluarga berkewajiban membert aan memuaskan kebutuhan jiwa
raga anak-anak dalam kehidupannya

2 Keluarga bertanggungjawab melatih anak-anak untuk berkumpul dan
mengindentifikast nilai-nilai serta kebiasaan masyarakat

3 Keluarga bertanggung jawab melengkapi anak-anak dengan berbagai
sarana komposisi personal dalam masyarakat

4 Keluarga bertanggungjawab menjamin ketenangan, perlhindunganm
serta simpat1 pada anak-anak sampai mereka dewasa

5 Keluarga harus memberikan porst yang besar pada pendidikan

akhlak, emosi, serta agama anak di sepanjang usia berbeda-beda

"7 Baqir Syanif, Sen: mendidik Islamu Jakarta, Pustaka Zahro, 2003, hal 46
'* Ibid, hal 47-48
' Baqur Syarif , Opcit, hal 50
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3 Pendidikan Dalam Keluarga

Setiap orang tua tentu menginginkan anaknya menjadi orang yang
berkembang secara sempurna Mereka menginginkan anak yang dilahirkan
itu kelak menjadi orang yang sechat kuat, berketrampilan, cerdas, pandai
dan beriman Dalam taraf yang sederhana, orang tua tidak ingin anaknya
lemah, sakit-sakitan, menganggur, bodoh dan nakal Pada tingkat yang
paling sederhana orang tua tidak menghendaki anaknya nakal dan
menganggur Dan terakhir pada taraf paling minimal 1alah jangan nakal
Kenakalan akan menyebabkan orang tua mendapat malu dan kesuhtan

Untuk mencapar tujuan 1tu, orang tualah yang menjadi pendidik
pertama dan utama Kaidah in1 ditetapkan secara kodrati , artinya orang tua
tidak dapat berbuat lain mereka harus menempati posisi itu dalam keadaan
bagaimanapun juga Mengapa” Karena mereka ditakdirkan menjadi orang
tua anak yang dilahirkannya Oleh karena 1tu, mau tidak mau mereka harus
menjad1 penanggung jawab pertama dan utama kaedah im diakui oleh
semua agama dan semua sistem nilar yang dikenal manusia Sehubungan
dengan tugas dan tanggung jawab 1tu maka ada baiknya orang tua
mengetahur sedikit mengenar apa dan bagaimana pendidikan dalam
keluarga Pengetahuan 1tu sekurang-kurangnya dapat menjadi penuntun
bagi orang tua dalan menjalankan tugasnya *°

Tuuan pendidikan dalam keluarga 1alah agar anak mampu

berkembang secara maksimal Itu melipufi seluruh aspek perkembangan

=

% Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspekuf Islam Bandung P~ = =—_- = ~Ca
Karya, 1994, hal 155
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anaknya yaitu jasmani, akal, dan roham Tujuan lain 1alah membantu
sekolah atau lembaga kursus dalam mengembangkan pribadi anak
didiknya =

Mengingat pentingnya keluarga yvang demikian 1tu, maka Islam
memandang keluarga adalah lembaga hidup manusia yang dapat member:
kemungkinan celaka dan bahagianya anggota keluarga tersebut baik di
dunia maupun akhirat

Dilihat dar1 ajaran Islam, anak adalah amanat Allah Dan amanah
1itu wanb dipertanggung jawabkan Secara umum tanggung jawab 1tu
adalah kewajiban untuk menyelenggarakan pendidikan bagi anak-anaknya
dalam keluarga, secara mendasar terpikul oleh orang

Tanggung jawab tersebut, baik diakui secara sadar atau tidak,
diterima dengan sepenuh hati atau tidak, namun hal i1tu merupakan fitrah
yang telah ditentukan oleh Allah SWT kepada setiap orang tua

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan utama D1
dalam keluarga milah anak pertama kalinya mendapatkan didikan dan
bimbingan, karena sebagian besar pendidikannya pun banyak diterima dari
lingkungan keluarga Sehingga pendidikannya pun banyak diterima darn
lingkungan keluarga tersebut

Hal yang demikian adalah wajar, karena keluarga khususnya orang
tua adalah orang yang paling dekat dan paling bersahabat, bahkan

semenjak anak masih ada dalam kandungan mereha sudah menjalin kasih

2 bud, 155
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sayang secara batin yang merupakan landasan utama dalam proses
pendidikan

Kunci pendidikan dalam keluarga sebenarnya terletak pada
pendidikan rohani dalam arti pendidikan kalbu, lebih tegas lagi pendidikan
agama bagi anak Karena pendidikan agamalah yang berperan besar dalam
membentuk pandangan hidup seseorang sebagair penanaman nilai-nilai
yang kelak mewarnai perkembangan hidup selanjutnya Bahkan dapat
dikatakan bahwa pendidikan agama dalam keluarga merupakan kunci bagi
pendidikan secara keseluruhan *

Pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang sangat penting
terutama pendidikan Islam, yang mutlak harus dilakukan oleh kedua orang
tuanya sejak din1 sampai dewasa

Lebih-lebih kalau kita ingat, bahwa keluarga adalah pusat
pendidikan yang pertama dan utama, bahkan juga berfungsi sebagai
peletak dasar pembentukan pribadi anak

Mengingat pentingnya peraanan orang tua dalam pendidikan
keluarga, di mana semua pengetahuan dan pengalaman yang diterimanya
(oleh anak) baik melalui penglihatan, pendengaran ataupun tingkah laku
yang berasal dar1 orang tua akan mempengaruhi dan mewarnai terhadap

pembentukan pribadi anak, mdka setiap kata sikap dan tingkah laku orang

tua merupakan cermin s1 anak dan akan mewarnar kahidupannya

2 HM Anfin, Hubungan timbal balik pendidikan 1. _ ~-—---= _< lah dan Keluarga
Bulan bintang, Jakarta, 1975, hal 71
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Demikian pula dengan Bias Gender yang ada dalam keluarga
ataupun masyarakat secara luas akan sangat berdampak bagi psikologis
anak dalam kehidupannya di masa yang akan datang

Dengan demikian untuk keberhasilan pendidikan dalam keluarga
harus didukung oleh suasana yang kondusif dari keluarga atau orang tua

itu sendiri, serta hingkungan dan teman pergaulan anak

Kewapban Orang tua dalam Memberikan Pendidikan dan
Keteladanan Kepada Anak-anaknya
a Kewajiban Orangtua dalam Memberikan Pendidikan
Terbentuknya keluarga dengan sendirinya timbul karena
adanya kewajiban untuk memelihara kehidupan bersama dalam
keluarga Orang tua (ayah 1bu) adalah sumber pertama dan utama
yang harus memberikan pendidikan kepada anak Kehidupan dan
nasib seorang anak sangat bergantung pada pendidikan dan
pemeliharaan orang tua
Setiap anak memang terlahir dari rahim seorang 1bu, tetapi
itu bukan berarti bahwa hanya ibunya yang berkewajiban dan
bertanggungjawab terhadap segala hal yang menyangkut pengasuhan
anak D1 pundak ayah, memang letak kewajiban memenuhi
kebutuhan materialnya, tetapr bukan berarti menjadikannya lepas

tanggungjawab untuk mendidik anaknya Dalam hal i1 rosullullah



SAW juga menegaskan bahwa kedua orang tualah yang sangat

berperan "mewarnai" jiwa anak
o
- % S0 F Py A)Of fwf"""zz-Ao 7 - :\jﬂl B)Ofdj
loomay 3l w2y ol b5 o550 5 kdl o W 53 )8
z o a ¥, JE—
Artinya "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan sucy,

orangtuanyalah yang menjadikan dia Yahudi, atau
Nasrani ataupun Majust "(HR Ahmad, Thabran: dan
Al-Bathaqi)*

Kedua orang tua memiliki andil untuk mendidik dan merawat
anak-anaknya, karena keduanya sama-sama memiliki andil dalam
menghadirkan keberadaan anak di duma Dan keduanyalah yang
memberikan pengaruh yang kuat terhadapnya Allah SWT juga telah
memerintahkan dua orang tua untuk mendidik anak-anak mereka dan
mengembangkan tanggungjawab kepada mereka Allah SWT

berfirman

't s = v o . o . £ oaf .o % - -
Gl 5ediy L0 i 1 RSPt A N i
20

Teseeas ol ot 0N Tea 0l - g P m
Olyaile Olaary 23000 U i Oyl ¥ 31 LS 130

Artinya "Hai orang-orang yang beriman peliharalah dinmu dan
keluargamu dan api neraka yang bahan bakarnya manusia
dan batu, sedang para penjaganya adalah malaikat yang
kasar an keras, serta tidak pernah mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka serta
selalu mengerjakan apa yang diperntahkan" (QS at-
Tahrim 6)24

Dan firman Allah dan Sabda Rosullullah diatas jelas sekali

bahwa yang bertanggungiawab dalam pendidikan anak dalam

2 Ahmad bin Hanbal, Musnat Ahmas == ==aci Juz 4, hal 24
B Departemen Agama Rl, 4/ Our == == “eremahnya, Jakarta, PT Serajaya Santra,
1989, hal 951
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keluarga adalah orang tua (ayah dan ibu) Diakur secara sadar atau
diterima dengan sepenuh hati atau tidak, hal itu adalah merupakan
"Fitrah" yang telah dikodratkan Allah SWT kepada setiap orang tua
Mereka tidak  bisa mengelakkan tanggungjawab 1tu  karena
merupakan amanah Allah SWT yang dibebankan kepada mereka *°

Kewajiban bagi keluarga dalam hal 1 kedua orang tua
adalah menyelenggarakan dan melaksanakan pendidikan kearah
kedewasaan anak Seperti yang telah dikatakan oleh Ki Hajar
Dewantara, bahwa pendidikan keluarga adalah pendidikan yang baik
bagi pendidikan sosial Beliau mengatakan pendidikan keluarga
merupakan pendidikan yang sempurna bagi pendidikan kecerdasan
dan budi pekert1 ketimbang pendidikan-pendidikan yang lain (selain
keluarga) *°

Orang tua merupakan pendidik pemula bagi persoalan yang
menyangkut dir1 anak dan juga tempat mengadu segala
persoalannya Pendidikan oleh orang tua berlangsung relatif panjang
Oleh karena 1tu, mereka sangat menentukan kepribadian anak

Tanggungjawab orang tua pada pendidikan anak berlangsung
sejak anak masth dalam kandungan hingga tumbuh menjadi dewasa
dan mampu mengembangkan dir1 pribadinya Tanggung jawab
tersebut meliputi beberapa aspek, yaitu aspek moral, aspek

intelektual dan aspek sosial

hal 71

3 Zakiyah Darajat.dis. =
% Zamuddin dhk Se .- *= =~ _=z.ixan dart 41-Ghozali Jakarta, Burmi Aksara, 1991,

-_= < <o [slam Jakarta, Bumi Aksara, 1997, hal, 35
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B Gender dalam Keluarga

1

Pengertian Gender

Sebenarnya untuk memahami gender, perlu di bedakan antara
gender dan seks Istilah gender berasal dari bahasa Inggris Gen,
kemudian di transter ke dalam bahasa Indonesia menjadi gender
Menurut Faqih®’ seks adalah jenis kelamin, sebuah perbedaan antara laki-
lah1 dan perempuan dihihat dar1 sist biologis, keduanya tidak dapat
dipertukarkan, artinya jemis kelamin itu melekat secara kodrati dan
memiliki fungsi tersendirt Misalnya bahwa manusia yang berjenis
kelamin laki-laki adalah manusia yang memiliki penis, memiliki jakala
(kala menying) dan memprodukst sperma Sedangkan perempuan
memiliki alat reproduksi serta rahim, memiliki vagina dan memiliki alat
menyusur Alat-alat tersebut secara biologis melekat pada manusia jenis
kelamin perempuan maupun laki-laki selamanya Secara permanen tidak
berubah dan merupakan ketentuan biologis atau sering dikatakan
ketentuan Tuhan atau kodrat

Sedangkan gender adalah sifat yang melekat pada laki-laki dan
perempuan karena dikonstruk secara sosial, karena pengaruh kultural,
agama dan pohtik Sifat mi tidak bersifat kodrati melekat pada jems
kelamin tertentu, tetapi sifat 1tu bisa dipertukarkan

Perbedaan sifat gender itu bisa berubah sewaktu-waktu dan

bersifat kondisional ~Misalnya anggapan laki-laki rasional dan

77 Mansour Fa= = -~ nagr& Transformasi Sosial Yogyakarta, Pustaka Pelajar,

1999, hal 7-



perempuan emosional laki-laki kuat dan perempuan lemah, laki-lak:
perkasa dan perempuan lemah lembut Sitat-sifat itu bisa berubah dan
tidak melekat secara permanen Pada masa tertentu dan tidak sedikit laki-
laki lemah lembut, emosional, sedangkan ada perempuan perkasa dan
rastonal  Misalnya dalam masyarakat matriarkhal tidak  sedikit
perempuan yang lebih kuat dengan laki-laki dengan keterhibatan mereka
dalam peperangan

Dalam menjernihkan perbedaan antara seks dan gender ini, yang
menjadr masalah adalah, terjadi kerancuan dan pemutarbalikan makna
tentang apa yang disebut seks dan gender Dewasa 1 terjadi peneguhan
pemahaman yang tidak pada tempatnya di masyarakat, di mana apa yang
sesungguhnya gender, karena pada dasarnya konstruksi sosial justru
dianggap sebagai kodrat yang berarti ketentuan biologis atau ketentuan
Tuhan Justru sebagian besar yang dewasa im sering dianggap atau
dinamakan sebagar "kodrat wanita" adalah konstruksi sosial dan kultural
atau gender Misalnya saja sering diungkapkan bahwa mendidik anak,
mengelola dan merawat kebersthan dan keindahan rumah tangga atau
urusan domestik sering dianggap sebagai "kodrat wanita" Padahal
kenyataannya, bahwa kaum perempuan memiliki peran gender dalam
mendidik anak, merawat dan mengelola kebersihan rumah tangga adalah
konstruks: kultural dalam suatu masyarakat tertentu Oleh karena 1tu,
boleh jadi urusan mendidik anak dan merawat kebersthan rumah tangga

bisc = _~_«2> oleh haum laki-laki Oleh karena jenis pekerjaan 1tu bisa



dipertukarkan dan tidak bersifat universal, apa yang sering disebut
"kodrat wanmita" atau "takdir Tuhan atas wanita" dalam kasus mendidik
anak dan mengatur kebersthan rumah tangga, sesungguhnya adalah
gender

Sifat gender yang terkonstruk, tersosialisasi cukup lama mi akan
membentuk watak dan perilaku  sesuair dengan yang dikonstruk
masyarakat, maka akan menimbulkan peran-peran domestik, sebagai ibu
rumah tangga yang hanya mengurusi dapur, sumur dan kasur, dan laki-
laki diber1 kebebasan untuk masuk di wilayah publik Dari sinilah
muncul ketidakadilan gender, karena diakibatkan pembagian peran yang
tidak adil, sehingga muncul diskriminasi, stereotype tertentu pada pihak
perempuan >*

Justru kondist yang lebih parah adalah ketika perempuan
membentuk visi, pandangan akan dirinya sepert1 1itulah sebenarnya peran
dan tugas perempuan sesuar dengan konstruk sosial yang harus diterima
sepanjang zaman, padahal sifat gender 1tu bisa ditukarkan sesuai dengan
keinginan masing-masing individu, baik laki-laki maupun perempuan

Karena proses sosialisasi dan rekonstruksi berlangsung secara
mapan dan lama, akhirnya menjadi sulit dibedakan apakah sifat-sifat
gender 1tu, sepertt kaum perempuan lemah lembut dan kaum laki-laki

kuat perkasa, dikonstruksi atau dibentuk oleh masyarakat atau kodrat

biologis yang ditetapkan oleh Tuhan

T S_Z.7 Nsar dgen Perubahan di Pesantren Jakarta, Kucica, 2003, hal 62
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2 Perbedaan dan Ketidakadilan Gender

Sejarah perbedaan gender (gender differences) antara manusia jenis
laki-lak1 dan perempuan terjadi melalur proses yang sangat panjang Oleh
karena 1tu, terbentuknya perbedaan-perbedaan gender disebabkan oleh
banyak hal, diantaranya adalah dibentuk, disosialisasikan diperkuat,
bahkan dikonstruksi secara sosial dan kultural melalu ajaran keagamaan
maupun negara29 Melalui proses panjang sosialisasi gender tersebut
akhimya mengkristal menjadi dogma yang dianggap ketentuan Tuhan
seolah-olah bersifat biologis yang tak bisa dwubah lagi, schingga
perbedaan gender dianggap dan dipahami sebagai kodrat laki-laki dan
kodrat perempuan

Perbedaan gender (gender differences) ternyata memunculkan
perbedaan peran gender (gender roles) yang akhirnya melahirkan
ketidakadilan gender (gender imequalities) ldentifikast bahwa laki-laki
1tu kuat dan rasional telah menimbulkan kesan bahwa dia lebih cocok
untuk bekerja di luar rumah, pantas untuk memmmpin dan lain-lamn
Sebaliknya pandangan bahwa perempuan itu lemah lembut atau sabar
telah memunculkan anggapan bahwa perempuan cocok untuk tinggal di

rumah mengurus anak-anak dan rumah tangga Imlah sumber yang

* \ansour Faqih Op Cit ,hal 9, Pingky Saptandar, Diskriminast Terhadap Perempuan
-~ <onteks Hak dan Kewajibansuami istri Makalah Pada Seminar Nasional "Bedah Kitab
_-_c _-Lupam' di PP Putn Al-Lathifiyah Il BU Tambakberas Jombang, 2000, hal 3
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diduga menjadi penyebab lahirnya ketidakadilan hubungan laki-laki dan
perempuan

Sebaliknya, melalur dialektika, konstruksi sosial gender yang
tersosialisasikan secara evolusional dan perlahan-lahan mempengaruhi
biologis masing-masing jenis kelamin Misalnya karena konstruksi sosial
gender, kaum kali-laki kemudian terlatth dan tersosialisasi serta
termotivast untuk menjadi atau menuju ke sifat gender yang ditentukan
oleh suatu masyarakat, yakni secara fisik lebih kuat dan lebith besar
Sebaliknya, kaum perempuan harus lemah lembut, maka sejak bayi
proses sosialisasi tersebut tidak saja berpengaruh pada perkembangan
emosi dan visi serta 1deologi kaum perempuan, tetapt juga
mempengaruhi perkembangan tisik dan biologis i

Dalam perspektif budaya, setiap orang dilahirkan dengan kategori
budaya laki-laki atau perempuan Sejak lahir setiap orang sudah
ditentukan peran dan atribut gendernya masing-masing Jika seorang
lahir sebagai laki-laki maka diharapkan dan dikondisikan untuk berperan
sebagai laki-laki Sebaliknya, jika seseorang lahir sebagi perempuan
maka diharapkan dan dikondisikan untuk berperan sebagar perempuan®

Perbedaan gender sesungguhnya tidak menjadi masalah apabila
tidak melahirkan ketidakadilan gender (gender inequalities) Namun

kenyataannya, perbedaan gender telah melahirkan  berbaga

® Bani Syanf Maula,Keperumpinan dalam Keluarga Perspeknf Figh dan Analisis
Gender dalam Jurnal Musawa, Jogyakarta, PSW IAIN Sunan Kalijaga, Edist Maret 2004

! Faiqgoh Op Cit, hal 63

? Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender, Jakarta, Paramadina, 1999, hal 74
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ketidakadilan, terutama bagi orang perempuan Sehingga ada hak-hak
bagi orang perempuan yang scharusnya bisa diterima menjadi tidak
terpenuhi Baik hak untuk berperan di dalam berpohitik, hak-hak dalam

bidang pekerjaan serta hak dan kewajtban untuk memperoleh

pengetahuan £

3 Pandangan Agama tentang kedudukan Laki-laki dan Perempuan

Agama merupakan pandangan hidup yang paling fundamental bagi
manusia la memiliki pengaruh fungsional terhadap struktur sosial
masyarakat Bahkan oleh pemeluknya, ajaran agama ditafsirkan
sedemikian rupa sehingga berfungsi sebagar alat legitimasi terhadap
struktur sosial yang berlaku dalam masyarakat tersebut Termasuk salah
satunya adalah struktur sosial yang melahirkan ketidakadilan terhadap
perempuan’?

Dalam membahas pengaruh agama terhadap anggota masyarakat
yang mendukungnya, perlu dibedakan — paling tidak secara anahtis —
antara dalil-dalil atau mulai-milai yang terkandung didalamnya dengan
penginterpretasian dan penerapannya Nilai-nilai keagamaan atau dalil-
dalil yang terkodifikasi dalam kitab suci bisa memberi peluang bagi

penginterpretasian yang berbeda-beda

3 Marlinda Irwanti Pornomo, Keluarga Awal  Kesetaraan dan Kemitraan lelak:
& Perempuan Banda Aceh  Biro Pemberdayaan Perempuan SETDAPROV Nanggro Aceh

Darussalam, 2002, hal 8-20
3% Ahmad Mutholi'n Op Cit hal 44
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Dan memang tidak dapat dipungkiri bahwa peran agama juga turut
serta melanggengkan hegemoni 11 dengan pola teks-teks tafsir yang
didukung oleh kekuatan legitimas: theologis (pembenaran ajaran agama)
sebagai representasi ajaran Tuhan, sehingga dapat dipastikan bahwa teks-
teks tafsir yang muncul dart tradist dan budaya masyarakat yang
patriarkhi, kemudian menjadi dogma yang dianut dan dipelihara oleh
masyarakat secara turun menurun Sehingga pada gilirannya sepanjang
perjalanan sejarah kemanusiaan perempuan hanya menjadi obyek yang
terdiskriminasikan bahkan tereksploitasi, baik secara sosial, budaya,
politik maupun ekonomr®

Menurut sebagian besar tradisi agama dunia, perempuan diberi
peran sekunder dan subordinat Tetapt dalam tiga dasawarsa terakhir
sebagian besar tradisi agama menarik sarjana feminis yang berpendapat
bahwa bukan teks agama yang menjadi sebab masalah melamkan
penafsirannya Kaum femmmis Kristen, Yahudi dan Islam menelit
kembali ayat suci mereka dan tiba pada kesimpulan bahwa agamanya
menawarkan kemungkinan pembebasan dan perbaikan dalam posisi
perempuan Tetap: tradist dan sejarah telah menumbangkan potensi 1n1

36
dan menggunakan agama untuk menekan perempuan

34

3 Fatima Mermissi, Beyond The Vel Seks Dan Kekuasaan, Surabaya, al-Fikr, 1997, hal

36 Juha Cleves Mosse,Gender dan Pembangunan Yogyakarta, Rifka Anmsa’ Women's

Crisis Centre&Pustaka Pelajar, 1996, hal 85-86



Dengan datangnya Islam, posist perempuan secara radikal
terdifimsikan kembali Islam melarang praktek penguburan bayr wanita
dan memperbaiki hak-hak kelahiran wanita 7

Keadilan menurut Islam adalah terpenuhinya hak bagi yang
memuliki secara sah, yang jika dilihat dari sudut pandang orang lain
adalah kewajban Oleh Kkarena itu, siapapun yang lebith banyak
melakukan kewajiban atau yang memikul kewayiban lebih besar, dialah
yang memiliki hak dibanding yang lain Sementara 1n1, banyak anggapan
bahwa beban suami atau beban produks: untuk mencari nafkah lebih
berat dant beban 1str1 (beban reproduksi mengandung, melahirkan dan
menyusut) Oleh karena tidak ada yang dapat dikatakan lebih berbobot
antara hak dan kewajibannya, tetapi setmbang dan sejajar

Dalam surat al-Isra’ ayat 70 dinyatakan

TR e (A G T B BT IS
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Artinya "Dan sesungguhnya telah Kami mulyakan anak-anak Adam,
Kami angkut mereka didaratan dan dilautan, Kami ben

mereka nizki dan yang baik-baik dan Kami lebthkan mereka

dengan kelebithan yang sempuma atas kebanyakan makhluk
yang telah kami ciptakan"®

Ayat tersebut menjelaskan bahwa kata Bam (anak-anak) Adam

Mencakup Pria dan wanita, keduanya sama-sama dimulyakan tanpa ada

%7 Dr Haifaa A Jawad, Perlawanan Warita Sebuah Pendekatan Otentik Religius, Malang

Cendekia Paramulya, 2002 hal 15
3% Departemen Agama RI, Op Cit, hal 435



pembedaan jenis kelamin, keduanya sama-sama memiliki hak dan
kewajibannya

Dalam hal 1 Al-Qur'an sebagar kitab suci umat Islam dengan
tegas menyatakan bahwa kaum perempuan memiliki hak yang sama
dengan kaum laki-laki Sebagaimana laki-laki memuiliki hak atas
perempuan, perempuan memiliki hak atas kaum laki-laki Sebagaimana
perempuan memiliki kewajiban terhadap laki-laki, laki-lakipun memiliki
kewajiban terhadap perempuan3 ’ Karena 1tu, Islam mengangkat mereka
ke status yang layak sebagai manusia yang bermartabat sebagaimana
laki-laki1 Untuk selanjutnya laki-laki dan wanmta dipandang sejajar dan

segl kemanusiaannya Alqur'an menyatakan

6 -
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Artinya "Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dant seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal mengenal Sesungguhnya
orang yang paling muha diantara kamu disist Allah
1alah orang yang paling bertagwa diantara kamu
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal (Al-Huurat 13 o

3Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian Studi Bias Gender dalam Tafsir Al-Qur'an,
Yogyakarta, LKIS, 1999, hal 133
* Departemen Agama RI, Op Cit hal 847
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Penjelasan lebih lanjut dikemukakan oleh Hamm'' Menurutnya,
prinsip kesetaraan antara perempuan dan laki-laki i dapat dilihat,
misalnya, dalam tradist sufi yang mengajarkan bahwa derajat al-insan al-
kamil (manusia sempurna) tidah menjadi wilayah kaum laki-laki saja
karena perempuan juga memiliki kapasitas untuk mengakses derajat
tersebut

Dengan demikian menurut Engmeer42, tidak diragukan lagi bahwa
ada dorongan ke arah kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam Al-
Qur'an Ada berbagai alasan untuk m Pertama, Al-Qur'an memberikan
tempat yang sangat tingg1 terhadap seluruh manusia yang mencakup laki-
laki dan perempuan Kedua, sebagar masalah norma, Al-Qur'an membela
prinsip kesetaraan antara laki-laki dan perempuan Perbedaan biologis
tidak berarti ketidaksetaraan dalam status jems kelamimn Fungsi-fungsi
biologis harus dibedakan dar1 fungsi-fungsi sosial

Yanggo® menjelaskan persamaan kedudukan perempuan dengan
laki-laki1 menurut Al-Qur'an antara lain
1) Dari segi pengabdian Islam tidak membedakan antara laki-laki dan

perempuan dalam pengabdian perbedaan yang jadi ukurannya

hanyalah ketaqwaannya

41Toha Hamim,Peran dan Pengaruh Lingkungan Dalam Memaham Hak dan Kewajiban
Suami-Istr1, Makalah Pada Seminar Nasional "Bedah Kitab Uqud al-Lupam” di PP Putri Al-
Lathifiyah Il BU Tambakberas Jombang, 2000

# Asghar Al Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan, Yogyakarta, Pustaka Pelajar,
2000, hal 67

43 Huzaemah Tahido Yanggo, Pandangan Islam tentang Gender(dalam mansour Faqih
dkk Membincang Feminisme Diskursus Gender Perspekuif Islam), Surabaya, Risalah Gusti, 1996,
hal 152
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2) Dart segi status kejadian Al-Qur'an menerangkan bahwa perempuan
dan laki-laki diciptakan Allah dalam derajat yang sama

3) Dart segt mendapat godaan Di dalam Al-Qur'an disebutkan bahwa
godaan dan rayuan 1blis berlaku bagi laki-laki dan perempuan
sebagaimana halnya Adam dan Hawa'

4) Dart segi kemanusiaan Al-Qur'an menolak pandangan yang
membedakan laki-laki dan perempuan, khususnya dalam bidang
kemanusiaan

5) Dart  segi  pemilikan dan  pengurusan  harta  Al-Qur'an
menghapuskan semua tradist yang diberlakukan atas perempuan
berupa larangan atau pembatasan hak untuk membelanjakan harta
yang mercka miliki

6) Dari segi warisan Al-Qur'an memberikan hak waris kepada laki-laki
dan perempuan

7) Persamaan hukum tentang perceraian
Dalam hal kepemimpinan, Al-Qur'an menjelaskan bahwa

perempuan dan laki-laki memiliki hak yang sama untuk menjadi

pemimpin Salah satu kisah yang sangat terkenal dalam Al-Qur'an adalah
tentang seorang ratu (Al-Qur'an, an- Naml ayat 22-23) yang

digambarkan sebagar seorang perempuan yang menggunakan kekuasaan

dengan sebaik-baiknya untuk membimbing rakyatnya agar patuh pada
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yang menafikan kerja dan profest perempuan dalam segala sektor
kchidupan, baik untuk kepentingan pribadi maupun kepentingan sosial =

Peluang perempuan dalam mendapat pendidikan, terlalu banyak
ayat al Qur'an dan hadits Nabt Saw Yang berbicara tentang kewajiban
belajar, baik kewajiban tersebut ditujukan kepada lelaki maupun

perempuan Wahyu pertama dar1 al Qur'an adalah perintah membaca atau

belajar
P 2 s % o 2. °
S i & ot T
Artinya "Bacalah demi Tuhanmu yang telah menciptakanmu

QS Al'Alag, 1)"

Kesiimewaan manusia yang menjadikan  para  malaikat
diperintahkan sujud kepadanya adalah karena makhluk 1 memiliki
penegahuan  (QS 2 31-34) Baik laki-laki maupun perempuan
diperintahkan untuk menuntut 1lmu sebanyak mungkin, mereka semua

dituntut untuk belajar

(G\g\yw) 6\5)> v w e
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Artinya  "menuntut ilmu 1tu wajib bagi muslim dan mushmah" 48
Para perempuan di zaman Rasul menyadari betul kewajiban im

sehingga mereka memohon kepada Rasul Saw Agar behau bersedia

% Hussetn Muhammad, Fiqih perempuan, yogyakarta, LKIS, 2001 hal 119
*" Departemen Agama RI, Op Cit, hal 1079
* Sunan Ibnu Mayjah, Juz 1 Hadits No 224, Dar al-Kitab al-Ilmiah, Beirut, 81



nabi Sulaiman Ia adalah Ratu Saba’, yang menjadi model peranan amat

positif dar1 seorang perempuan yang menjad: kepala negara**
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Artinya "Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu 1a
berkata "aku telah mengetahui sesuatu yang kamu belum
mengetahu1 dan kubawa kepadamu dan negert Saba' suatu
berita penting yang diyakini"(22) Sesungguhnya aku
menjumpai seorang wanita yang memernntah mereka, dan dia
dianugerahi segala sesuatu serta mempunyal singgasana yang
besar(23) (An-Naml 22-23 )*

Sejarah kepemimpinan Aisyah — istn Nabi Muhammad SAW -
dalam duma politik 1kut memperkuat maksud dibalik cerita tentang Ratu
saba' di atas Puncak kepemimpinan Aisyah adalah ketika dalam perang
jamal beliau memimpin sendirt pasukannya melawan Al bin Ab1 Tholib,
yang tiada lain adalah menantunya sendirt Meskipun pada akhirnya 1a
dan pasukannya dikalahkan, tetapi 1a berhasil menunjukkan pada umat
bahwa seorang perempuan bisa menjadr pemimpin masyarakat

Perempuan yang bekerja, baik dalam lapangan ekonomi maupun
sosial — sepertt halnya laki-laki — menurut ajaran Islam, sebenarnya

tidakalah menjadi masalah Dalam Al-Qur'an, Hadits, maupun Figh -

yang merupakan sumber ajaran Islam — tidak satupun ada penjelasan

* Fatima Mermiss1 & Ruffat Hasan,Setara Dihadapan Allah, Yogyakarta, LSP> - 22
hal 184
* Departemen Agama RI, Op Cit, hal 595-596



yang menafikan kerja dan profesi perempuan dalam segala sektor
kehidupan, baik untuk kepentingan pribadi maupun kepentingan sosial *¢

Peluang perempuan dalam mendapat pendidikan, terlalu banyak

ayat al Qur'an dan hadits Nab: Saw Yang berbicara tentang kewajiban

belajar, baik kewajiban tersebut ditujukan kepada lelaki maupun

perempuan Wahyu pertama dari al Qur'an adalah perintah membaca atau
belajar

S PPN |

Artinya "Bacalah dem: Tuhanmu yang telah menciptakanmu

"(QS Al'Alaq, 1)V

Kesittmewaan manusia yang menjadikan para malaikat

diperintahkan sujud kepadanya adalah karena makhluk 11 memiliki

penegahuan  (QS 2  31-34) Baik laki-laki maupun perempuan

diperintahkan untuk menuntut ilmu sebanyak mungkin, mereka semua

dituntut untuk belajar

Artinya "menuntut ilmu 1tu wajib bagt muslim dan muslimah” *

! Para perempuan di zaman Rasul menyadar1 betul kewajiban 1ni,

sehingga mereka memohon kepada Rasul Saw Agar beliau bersedia

1 * Hussein Muhammad, Figih perempuan, yogyakarta, LKIS, 2001 ,ha _ -
‘" Departemen Agama RI, Op Cit, hal 1079
“® Sunan Ibnu Mayjah, Juz 1 Hadits No 224, Dar al-Kitab al-Iimiah, Be—= 3.



menyisihkan waktu tertentu dan khusus untuk mereka dalam rangka
menuntut 1lmu pengetahuan Permohonan tersebut tentu dikabulkan oleh

Rasul SAW

Al Qur'an memberikan pujian kepada para Ulul Al Albab

(intelektual) yang selalu berdzikir dan berfikir sekaligus memikirkan
tentang telah diciptakannya langit dan bumi, pergantiannya siang dan
malam, perputarannya matahart dan rembulan yang selalu aktif dan
hanyalah Allah SWT Yang Maha Pencipta Dzikir dan pemikiran
menyangkut hal tersebut akan mengantar manusia untuk mengetahui
rahasia-rahasia alam raya, dan hal tersebut tidak lain dan pengetahuan
Mereka yang disebut Ulul Al Albab tidak terbatas pada kaum lelaki
saja, tetapt juga kaum perempuan Hal im terbukti dan ayat yang
berbicara tentang Ulul Al Albab yang dikemukakan diatas setelah Al

Qur'an menguratkan tentang sifat-sifat mereka, ditegaskan bahwa

% o 2d o127
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Artinya "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang
yang beramal diantara kaum lelaki maupun perempuan "
| QS 3195%

Int berart: bahwa kaum perempuan dapat berfikir, mempelajan dan
kemudian mengamalkan apa yang mereka hayati dari dzikir kepada Allah
Swt serta apa yang mereka ketahuwr dan alam im1 pengetahuan

menyangkut alam raya tentunya berkaitan dengan berbagai disiplin 1lmu,

 Departemen Agama RI, Op Cit, hal 110



sehingga dari ayat i1 dapat dipahami bahwa perempuan bebeas untuk
mempelajarti apa saja, sesuar dengan kemnginan dan kecenderungan
masing-masing >

Dalam kehidupan berkeluarga tidak ada satupun penjelasan dalam
Al-Qur'an yang menyatakan bahwa status laki-laki lebih tinggi dan
perempuan Seorang suami tidak lebith domman dibanding 1str1
Demikian juga anak laki-laki tidak lebith utama dari anak perempuan
Memang ada sebuah penjelasan dalam Al-Qur'an tentang hubungan
suami-istri yang tertulis pada surat an-Nisa' ayat 34, yang sebetulnya
penuh dengan berbagai penafsiran

Ayat yang menyatakan bahwa laki-laki (suami) adalah "pemimpin”
bagi perempuan (istr1) i1 adalah bersifat kontekstual, dan bukan normat:f
I Artinya, ayat i diturunkan berkaitan dengan konteks masyarakat
pada saat 1tu Kondis1 masyarakat saat 1tu sangat diwarnat oleh budaya
patriarkh1  Bila dipahami lebith jauh, ayat tersebut menggambarkan
bahwa waktu 1tu laki-laki (suami1) menjadi pemimpin bagi perempuan
(1str1) disebabkan kelebithan yang dimiliki laki-laki dan karena laki-laki

yang membert nafkah pada perempuan Ayat tersebut tidak berlaku

secara normatif, dalam arti untuk semua tempat dan waktu

Segala hal yang berkaitan dengan kehidupan berkeluarga adalah

tanggung jawab suami-istr1 secara bersama-sama untuk mengaturnya

5 Marlinda Irwanti Pornomo, Op Cit hal 22
3! Zaitunah Subhan op cit hal 109
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Subhan® menggambarkan, hidup berkeluarga itu ibarat seekor burung
yang sedang terbang dengan kedua sayapnya Kedua sayap 1tu bagaikan

suami-istri Bila salah satu sayap itu tidak berfungsi maka burung 1tu

tidak bisa terbang Demikian juga keluarga

Kedudukan anak laki-laki dan perempuan dalam keluarga menurut
Al-Qur'an adalah sama Bahkan semua laki-laki dan perempuan ditingkat
manapun tidak berbeda Menurut Umar™ ada beberapa variaber yang
dapat digunakan sebagair standar dalam menganalisa prinsip-prinsip

kesetaraan gender dalam Al-Qur'an Varaber tersebut adalah
1) Laki-laki dan perempuan sama-sama sebagar hamba Allah
2) Laki-laki dan perempuan sebagai khalifah (penguasa) di bumi

3) Laki-laki dan perempuan menerima perjanjian primordial dengan

Tuhannya

4) Adam (sebagar simbol laki-laki) dan Hawa (sebagai simbol

perempuan) terlibat secara aktif dalam dramis kosmis
5) Laki-laki dan perempuan berpotensi merath prestasi

Dengan demikian, Al-Qur'an yvang merupakan kitab suci pemeluk

agama Islam, sebenarnya menganugerahkan status yang setara antara

laki-laki dan perempuan dalam pengertian normatif, namun juga

2 Tbid hal 154
53 Nasaruddin Umar, op cit, hal  247-267
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mengakui superioritas laki-laki dalam konteks sosial tertentu Namun
para teolog yang menafsirkan ajaran  Al-Qur'an terscbut telah

mengabaikan konteks sosial yang dimaksud, sehingga menjadikan laki-

laki sebagair makhluk superior Pemahaman seperti 1 kemudian
mewarnal berbagai penafsiran terhadap ajaran yang terkait dengan

hubungan laki-laki dan perempuan dalam kitab suci tersebut™

Dengan bahasa yang berbeda, Engineer mengungkapkan bahwa
kitab suci Al-Qur'an 1tu bersifat normatif sekaligus pragmatns Ajaran-
ajarannya memiliki relevansi dengan zaman sckarang Ajaran-ajaran
yang demikian seharusnya tidak diperlakukan sebagai ajaran yang
normatif Ajaran 1 harus dilihat dalam konteks di mana ajaran tersebut

harus diterapkan >

Jika demikian, menurut Rahmat °, pemahaman keagamaan yang
ada selama m memberikan andil yang tidak kecil terhadap pelanggaran
ide normatif Islam 1tu sendiri Oleh karena 1tu jelas diperlukan
kerendahan hati untuk mencermati ulang penafsiran yang dirasakan tidak

mampu menjaga hak-hak kaum perempuan

Pendapat tersebut diduhung pula oleh Faqih 7 Baginya, diperlukan

kajlan knitis guna mengakhirt bias dan dominasi dalam penafsiran

* Ahmad Mutholi'in op cit hal 43
5% Asghar Ali Engineer Op cit ha! 234
¢ Imdadun Rahmat, Meng-~-__ = - aum perempuan (dalam Taswirul Afkar,

Gerakan Perempuan Dalam Islam ) J_s_—— - ~2ZSDAM &LTN NU,1999,hal 1
57 Mansour Faqih Op cit hal



agama Maka diperlukan suatu proses kolektif yang mengkombinasikan

studi, investigast, analisis sosial, pendidikan, serta aksi untuk membahas

1ssu perempuan Hal i1 termasuk memberikan semangat dan kesempatan
perlawanan kepada kaum perempuan guna mengembangkan fafsiran

ajaran agama yang tidak bias laki-laki

C Pendidikan Keluarga Berbasis Kesetaraan Gender dalam Masyarakat
a. Keluarga awal kesetaraan lelaki dan perempuan

Mengungkap kesetaraan dalam keluarga adalah bermula untuk
menghadapr  berbagar  aspek, termasuk  Demokrasi,  Sosial
Kemasyarakatan, sekaligus membentuk kesetaraan diantara laki-laki dan
perempuan

Kesetaraan bermula dan keluarga, mungkin pendapat 1n1 baru kita
dengar, akan tetap: bisa untuk penganalisaan lebih cermat bahwa segala
sesuatunya dimular dan keluarga Keluarga yang membentuk segala-
galanya sebagai awal dan kepribadian Maka dan 1tu harus menjadi
perhatian kita untuk membina keluarga Keluarga yang dimaksud adalah
seorang Bapak, Ibu dan anak Banyak orang berpendapat bahwa keluarga
sangat tergantung pada Bapak/Suam: Memang kita menerima seutuhnya

\ apa yang tertera dalam Al Qur'an, Allah berfirman
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Artinya "Seorang laki-laki adalah pemimpin bagi seorang perempuan
"(QS 4 34)*

Pemimpin yang dimaksud bukan penguasa yang kaku dan tabu,
pemimpin yang dimaksud adalah untuk menjadi acuan pokok dalam
pembinaan meterial maupun spiritual sekaligus akhlag

Seringkal kita lihat apa yang terjadi dalam lingkup keluarga sangat
memusatkan segalanya terhadap seorang bapak yang pada akhirnya ada
suatu kebanggaan tersendirt mempunyai seorang anak laki-laki

Mengenar makna anak perempuan dan laki-laki dapat dilihat
pengaruh nilai-milar budaya tentang gender, apakah yang terwujud adalah
sistem patriarkal atau tidak, namun banyak terkait pada nilai 1tu Dalam
masyarakat yang sistem kekerabatannya patrilineal, sering dapat diamat:
adanya rumusan yang eksplisit member: penilian yang lebih positif pada
anak laki-laki dibandingkan anak perempaun

Dengan peran laki-laki sebagai pemimpin adalam rumah tangga
dan peran perempuan untuk hamil, melahirkan dan menyusu
(keistimewaan kodrati), maka atas dasar keistimewaan kodrati tersebut,
Islam mewajibkan laki-laki sebagai suami untuk memnuhi kewajiban
1str1 dan anak-anaknya Tetap: i1 bukan berarti perempuan sebagai 1stri
tidak berkewajiban secara moral membantu suami mencari nafkah

Islam mengganskan prinsip kesejajaran dan kenitraan atas dasar

musyawarah dan tolong menolong serta disesuaikan dengan kondis

%8 Departerres ~=—=z " Op (i, hal 123
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kehidupan suami 1stri Tidaklah aib atau terlarang dalam pandangan
agama seorang perempuan/ 1strt melakukan suatu pekerjaan untuk
memperoleh penghasilan Dan atas dasar 1tu pula tidak dapat dimlai
kecuah terpuj seorang suami yang membantu istrinya dalam urusan
rumah tangga »

Keluarga adalah salah satu elemen pokok pembangunan entitas-
entitas pendidikan, menciptakan proses-proses naturahisasi sosial,
membentuk kepribadian-kepribadian, serta member: berbagar kebiasaan
baik pada anak-anak yang terus bertahan selamanya Dengan kata lan,
keluarga merupakan benih awal penyusunan kematangan individu dan
struktur kepribadian Dalam banyak kasus, anak-anak mengikuti orang
tua dalam berbagai kebiasaan dan prilaku Jadi orang tua sangat
diperluakan peran aktifnya dalam mendidik anak-anaknya®

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang
pertama, karena dalam keluarga milah anak pertama-tama mendapatkan
pendidikan dan pembimbingan Dan dikatakan sebagai ingkungan yang
utama karena sebagian besar kehidupan anak berada dalam lingkungan
keluarga Sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak
adalah dan keluarga

Samsul Nizar mengatakan bahwa keluarga (lingkungan rumah
tangga) pada umumnya merupakan lembaga pertama dan utama dibenak

anak Hal mi1 disebabkan, karena kedua orang tuanyalah orang yang

¥\f=—: —~z-- Pornomo Op Cit, hal 41-42
* B==-~ = A -Qarast Op Cit hal 46



pertama dikenal dan diterimanya pendidikan, bimbingan, perhatian dan
kasih sayang yang terjalin antara kedua orang tua dengan anak-anaknya,

merupakan basis yang sangat ampuh bagi pertumbuhan dan

perkembangan psikis serta mlai-nilar sosial dan rehigius pada dirt anak
didik®"

Zakiah Darajad mengatakan, pada umumnya pendidikan dalam
rumah tangga bukan berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang
lahir dan pengetahuan mendidik, melainkan karena secara kodrati
suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami membangun
situas1 pendidikan Situasi pendidikan 11 terwujud berkat adanya
pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik
antara orang tua dan anak didik®

Secara sosiologis keluarga merupakan bagian dari masyarakat,
dalam hal in1 peran keluarga sangat penting terutama dalam pembentukan
perkembangan dir1 anak, khususnya orang tua mempunyai pengaruh yang
sangat besar di mana 1a berperan sebagai pendidik pertama dan utama
Untuk 1tu diharapkan orang tua harus mampu mendidik anak-anaknya,
dan keberhasilan anak dalam masa depannya tergantung dari bagaimana

cara orang tua memberikan pendidikan

VAl

st N\azar Pengantar Dasar-Dasar pemikiran Pendidikan Islam, Bandung PT
Re—z- < ~2=~2na2001 hal 125

- Z_« zn darajad,llmu Pendidikan Islam, jakarta Bumi aksara, 1996, hal 35



Keluarga adalah sebagair persekutuan hidup terhecil dan
masyarakat dan negara luas Pangkal ketentraman dan kedamaian hdup
adalah terletak dalam keluarga

Keluarga merupakan salah satu pendidik yang memiliki arti penting
bag: proses pendidikan anak Makna tersebut yaitu

a Keluarga merupakan wadah pertama dan utama, anak diukir
kepribadiannya, menemukan "aku" nya, mengenal kata-kata tata
nilar dan norma kehidupan, berkomunikasi dengan orang lain dan
sebagainya, yang kesemuanya dimulai dar1 keluarga

b Dalam keluarga terdapat hubungan emosional yang kuat dan erat
antar anggota keluarga, pendidikan berlangsung sepanjang waktu
dan merupakan peletak pondasi pertama dalam membentuk
kepribadian anak®™

Mengingat pentingnya keluarga yang demikian itu, maka Islam
memandang keluarga bukan hanya persekutuan terkecil saja, tetapi lebih
dart 1tu sebagar lembaga hidup manusia yang dapat memberni
kemungkinan celaka dan bahagianya anggota keluarga tersebut baik di
dunia maupun akhirat

Dilihat dan ajaran Islam, anak adalah amanat Allah Dan amanah

1itu wajib di pertanggungjawabkan Secara umum tanggung jawab 1tu

adalah kewajiban orang tua untuk menyelenggarakan pendidikan bagi

anak-anaknya dalam keluarga

~ HM Anfin Op Cit, hal 71
™ Zainuddin,dkk , Op Cut, hal 71
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Peran keluarga bagi anak sangatlah besar dan orang tua punya
tanggung jawab untuk menuntun dan mengembangkan pribadi serta rasa
kemasyarakatan yang ada pada dirt anak, seperti melakukan komunikasi
dan bergaul Harmonisasi hubungan keluarga perlu dyaga agar anak
merasa tentram dan damar dalam keluarga tersebut Sebaliknya, jika
terjadi disharmomnisas: dalam keluarga, maka akan mempengaruht jiwa
anak dan memmbulkan keresahan batinnya® Sedangkan untuk
menciptakan suasana yang baik adalah dengan menciptakan terwujudnya
saling pengertian, saling menghargai, saling mempercayai dan saling
menyayangi diantara seluruh anggota keluarga Dengan demikian akan
dapat dihindarkan dari berbagar masalah-masalah negatif yang akan
mengganggu ketentraman keluarga tersebut o

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan utama D1
dalam keluarga milah pertama kali anak mendapatkan didikan dan
bimbingan, karena sebagian besar pendidikannya banyak diterima dari
lingkungan keluarga Sehingga pendidikannya pun banyak diterima dan
lingkungan keluarga tersebut

Hal yang demikian adalah wajar, karena keluarga khususnya orang
tua adalah orang yang paling dekat dan paling bersahabat, bahkan
semenjak anak masih ada dalam kandungan mercka sudah menjalin kasih
sayang secara batin yang merupakan landasan utama dalam proses

pendidikan

* Ibid, hal 71
% Zakiyah Darajad, Op Cit hal 47
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Kunct pendidikan dalam keluarga scbenarnya terletak pada
pendidihan roham dalam arti pendidikan kalbu. lebih tegas lag
pendidikan agama bagi anak Karena pendidikan agamalah yang berperan
besar dalam membentuk pandangan hidup seseorang sebagai penanaman
mlai-nilar yang kelak mewarnar perkembangan hidup selanjutnya
Bahkan dapat di katakan bahwa pendidikan agama dalam keluarga
merupakan kunci bagi pendidikan secara keseluruhan o7

Pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang sangat penting
karena dalam keluargalah pendidikan dasar kepribadian akan dapat
ditanamkan Dan disim peran serta orang tua sangatlah dibutuhkan

Mengingat pentingnya peranan orang tua dalam pendidikan
keluarga, dimana semua pengetahuan dan pengalaman yang diterimanya
(oleh anak) baik melalui penglihatan, pendengaran, ataupun tingkah laku
yang berasal dari orang tua akan mempengaruhi dan mewarnai terhadap
pembentukan pribadi anak, maka setiap kata, sikap dan tingkah laku
orang tua merupakan cermin si anak dan akan mewarnai kahidupannya

Demikian pula dalam penamanan kesetaraan gender dalam
keluarga, orang tua adalah faktor terpenting yang dapat mempengaruhi
pola pikir anak yang nantinya akan 1a kembangkan dimasa-masa yang
akan datang

Dalam pendidikan gender, orang tua memihki peran yang sangat

penting dalam mendidik dan mengarahkan anak-anaknya, karena apabila

¢ HM Anfin.Op Cit hal 72
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dalam satu keluarga tersebut terjadi bias gender maka hal in1 akan sangat
berpengaruh pada pola pikir anak-anaknya dimasa yang akan datang

Ketidakadilan gender dalam hkeluarga sering kali termanifestast
dalam berbagai bentuk, diantaranya adalah margmalisast (peminggiran)
perempuan,  subordmast  (penomorduaan)  perempuan,  stereotipe
(pelabelan negatif) terhadap perempuan, kekerasan (violence) terhadap
perempuan serta beban kerja lebih banyak dan panjang (doble burden)®®
Dan anak akan sangat peka terhadap reaksi sosial yang ditimbulkan oleh
kedua orang tuanya tersebut

Oleh karena 1tu apabila dalam keluarga sermg kal terjadi
ketidakadilan gender maka cara berfikir, bertindak dan berlaku seorang
anak dalam kehudupan sehari-hari akan sangat dipengaruhi oleh
kejadian-kejadian yang pernah dialaminya

Bila pandangan orang tua tersebut adalah bias gender, maka anak-
anak yang menjadikannya panutan, juga akan memiliki pandangan yang
sama Hal i1 akan mengakibatkan ketidakadilan gender di keluarga dan
masyarakat akan terus bertahan Sebaliknya, bila orang tua memiliki
pandangan tentang hubungan gender secara adil, maka peluang bagi
terciptanya kesetaraan gender semakin terbuka, paling tidak dalam
lingkup komunitasnya Bagaimanapun orang tua mempunyal peranan
yang sangat besar dalam merubah pola pikir anak dalam kesetaraan

gender di keluarga dan masyarakat secara luas Disimlah peran keluarga

8 Ahmad Mutholi'in, Op Cut, hal 33



sebagal lembaga pendidikan berbasis gender dapat diterapkan secara

maksimal dan keluarga juga punya peran penting untuk mewujudkan

keadilan sosial, termasuk didalamnva adalah keadilan gender

b Keadilan dan kesetaraan antara anak laki-laki dan anak perempuan

untuk mendapatkan pendidikan dalam keluarga pada masyarakat

Para pakar berpendapat, secara psikologi anak jiwanya sangat
tajam, apa yang mereka terima sejak dini di dalam keluarganya akan
tertanam dalam banak fikirannya Keluarga dalam mendidik anak laki-
laki dan perempuan umumnya diarahkan melalu mamnan dan
ketrampilannya, sehingga apa yang telah dibidangi oleh anak sejak kecil,
seolah-olah 1tulah suatu tugas kewajiban bag anak selanjutnya

D1 dalam mendidik anak, sering kali kita memisahkan antara lelaki
dan perempuan, misalnya anak laki-laki tidak boleh masak memasak,
atau seorang Ibu tidak pernah memperkenalkan kepada anak laki-laki
sepaya labth tahu apa yang menjadi kebiasaan atau pekeraan rumah,
yang sering kali hanya dikerjakan oleh seorang Ibu

Dan sebaliknya seorang Ayah dan seorang Ibu juga tidak pernah
memperkenankan anak perempuan untuk mempunyar sikap yang sama

sebagaiman yang menjadi tugas kebiasaan seorang anak laki-lak,

misalnya seorang anak perempuan dilarang main mobil-mobilan, pesewat

terbang, main layang-layang atau pistol-pistolan dan lain-lain 6

% Marlinda Irwanti Pornomo, Op Cit, hal 45
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Dengan pola-pola pendidikan yang dibentuk sejak anak masih
balita maka anak akan menyikapr bahwa apa yang tidak diperkenankan
dan apa yang diperhenankan pada mercka maka anak kelak akan
membatast kegiatannya sesuar dengan apa yang mereka peroleh ketika
masih aktif (kecil)

Hal 1m menyebabkan anak perempuan terfokus pada pekerjaan
domestik (dalam rumah tangga) sedangkan anak laki-laki pada pekerjaan
publik (luar rumah) Apalag! soal pendidikan yang mengutamakan anak
laki-lak1 dari pada anak perempuan (pada tingkat ckonomi keluarga yang
lemah), karena "orang tua tidak dapat melakukan investas1 dalam
pendidikan anak perempuan mereka, karena tenaga anak perempuan
dibutuhkan di rumah ”° Pola in1 turut menetukan ketimpangan pendidikan
anak perempuan dan laki-laki

Berbuat adil dan bijaksana terhadap semua anak adalah wajib bagi
orang tua Ayah atau Ibu tidak boleh membeda-bedakan sikap terhadap
anaknya Mengabaikan yang lebith lemah (fisik/kemampuan) dan
memprioritaskan yang lebth kuat (fisik ataupun prestasi) Orang tua
jangan member1 perhatian yang lebih terhadap yang satu dibanding yang

lain, jangan pula mengasihi serta mencintar anaknya yang satu lebih dan

yang lain

Dan juga orang tua jangan membedakan anatara anak laki-laki dan

anak perempuan Anak laki-laki memang berbeda dengan anak

" 1bid, hal 46



perempuan, dan itu memang fitroh, Allah Swt menciptakannya seperti
1itu Mereka memang berbeda, tetapi bukan untuk dibeda-bedakan Orang
tua harus mendidik mereka secara sama untuk menjad: anak yang sholeh
dan sholehah

Perlakuan orang tua yang tidak adil terhadap anak-anaknya akan
membawa dampak yang negatif dalam perkembangan jiwanya Anak
akan merekam perlakuan yang berbeda dan orang tua dengan perasaan
tertekan, bahwa dia tidak lebth berharga dan saudaranya !

Pada dasarnya semua pekerjaan dan perbuatan yang mulia disisi
Allah Swt tidak ada perbedaan diantara lelaki dan perempuan Oleh
karenanya kepincangan yang tidak sejalan dengan apa yang dimaksud
oleh Islam, maka mengakibatkan kepincangan dalam beragama dan
keluarga

Dintara keduanya dituntut oleh Allah Swt dengan pengabdian dan

tugas yang sama

- PR | o w 0 0 - P P °or 0 - B ‘.u/ o ~ o0 /:5/

[ 2o -

o) F S

Artinya  "Setiap kamu adalah pemimpin dan masing-masing akan
ditunut dengan pertanggungjawabannya (diantara laki-laki

7 Nurun Naywah, Relas Ideal Suami Istri, PSW TAIN Sunan Kalijaga. McGill-ICTHEP,

2002, hal 32
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dan perempuan) atas kepemlmpmannya " (Hadits
Bukhor: dart Muslim r a )’

Mengingat tugas yang sama maka kesetaraan bermula dan berbaga
hal yang sekitarnya dapat dilakukan oleh masing-masing jenis, laki-laki

dan perempuan Berdasarkan Al Qur'an, Allah Swt berfirman

P PN I B R I P :« s .
‘f)w&u}bﬁ”rg‘l»_}u"‘);bgﬂ(’;ul"'b‘ LJLG.JL.!

Artinya "Hai sekalian manusia sesungguhnya Aku telah menciptakan
kamu dan laki-laki dan perempuan dan Aku jadikan kamu
bersuku-suku berbangsa—bangsa supaya kalian saling
mengenal " (Q S 49 13)”

Dan kata-kata supaya saling mengenal diantara laki-laki dan
perempuan dan diantara kulit putth dan hitam, ayat dimaksud adalah
supaya memahami diantara hak-hak dan tugas yang menjadi kewajiban
diantara kedua jems 1tu, diantara keduanya saling mengisi kekurangan
dan membantu kekurangan dar1 masing-masing pthak Oleh sebab 1tu,
Jika terjadi keseteraan gender dalam keluarga maka akan tenjadi pula

kesetaraan gender dalam masyarakat, karena keluarga adalah bagian

masyarakat terkecil

"2 Imam Bukhori, Kitab Shohih Musiim juz 7, Dar al-Fikr hal 104
" Departemen Agama RI, Op Cit, hal 847



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A Pendekatan dan Paradigma
Penelitian i tidak dimaksudkan untuk melakukan pengupan statistik
terhadap persoalan-persoalan yang dirumuskan, tetapr hanyalah memberikan
gambaran (deskripst) yang mendalam tentang permasalahan tersebut sesuai
dengan data vang didapatkan dilapangan dan penafsiran peneliti Dalam hal
mi penchti sendin atau dengan bantuan orang lain merupakan alat

pengumpul data utama

Dengan demikian, pendekatan yang dipilih dalam penelitian 1n1 adalah
pendekatan  kuantitatif dan  pendekatan kualuatif  Penehtian kuantitatif
merupakan penehtian untuk mengetahui perspektif masyarakat desa Kedaton
tentang Pendidikan Berbasis Gender dengan menggunakan metode angket
sedangkan Penelitian kuahtatif dapat diartikan penelitian yang menghasilkan
data deskriptit mengenar kata-kata hsan maupun tertulis dan tingkah laku

yang dapat diamati dan orang-orang yang ditehti "

Adapun paradigma yang dipakai dalam penelittan 1m adalah

-
paradigma definist sostal Menurut Ritzer’”, ada tiga teort yang termasuk

™ Robert Bogdan & Steven J Taylor,Pengantar Metoda Penelitian Kualitanf Surabava
Usaha Nastonal 1992 hal 21

™ George Ritzer Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Peny acdur
Alimandan) CV Rajawali, Jakarta, 2002 Hal 49

47
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dalam paradigma 1, vaitu reorr akst mteraksionisme  simbolih - dan

fcnomenologi

Ketiga teort in1 memiliki persamaan dalam 1de dasarnyva vaitu bahwa
manusia merupakan aktor yang kreatif dan rcalitas sosialnya Realitas sosial
bukan merupakan alat yang statis dar paksaan fakta sosial Manusia
mempunyal cuhup banyak kebebasan untuk bertindak di luar batas kontrol

dari takta sosial 1tu

B Populast dan Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto

6

Populasi adalah keseluruhan data obyek penehtian °  Sedanghan

sampel sebagar wakil populasi yang diteliti 7

Berdasarkan pendapat diatas, maka populasi dalam penelitian 1ni
adalah 789 Kepala Keluarga dari jumlah warga yang tinggal di desa Kedaton

Kapas Bojonegoro

Penentuan sampel sangat diperlukan dalam penehtian, sebagar mana

dikatakan oleh Winarno Surahmad

"Karena tidak memungkinkan penyelidikan segenup populast padahal
twyuan penclitian adalah menemukan generalisast yang  berlahu

secara umum Maka sermgkali muncul penyelidikan  lerpuhsa

76 Quharsimi Anikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Rirelz © -2
Yogyakarta 1998 Hal 115
"7 Ioid, Hal 117
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menggunakan scbagian saja dart populase vakni schuah sampel yang
75
dapat dipandang representatif terhadap populasit” /

ladi penclitian yvang dilakukan oleh penulis adalah penelitian sampel
(Sampling Researchy vang mana dalam penchtian i tidah menelitt semua

populast yang ada namun hanya menggunakan sebagian dan populasi

Untuk menentukan sampel penulis belandaskan pada pendapat
SuharsimiArikunto yang menyatakan untuk sekedar ancer-ancer apabila
subyeknya kurang dan seratus lebth baik diambil semua sehingga
penelitiannya penehtian populasi, selanjutnya jika jumlah subyeknya besar,

dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih"

Bedasarkan pendapat diatas, maka pencliti menggunakan besarnya
sampel 10% dan jumlah heseluruhan populasi yang ada yaitu sebanyak 79
Kepala Keluarga Sedang yang dijadikan responden adalah kedua orang tua

yang dikelompokkan ke dalam 5 kelompok

Jems Data
Data yang diperlukan digolongkan dalam dua macam. yaitu data
kuantitatif dan data kualitatit
Data kuantitatif yang diperlukan meliputi
1 Letak geografis desa

2 Rekapitulasi penduduk

78 Winarto Surahmad Pengantar Penyelidikan llmiah Dasar dan =~ -~ =~

Bandung, 1994, Hal 93
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(¥'S)

Mata pencaharian penduduk
4 lingkat pendidikan penduduk
5 Potensi sarana/prasarana

Sedangkan data kuahtatif diperoleh dari Keterangan masyarakat Desa
Kedaton Kapas Bojoncgoro tentang pendidikan anak-anak di desa tersebut
Data 1m yang kemudian akan dijadikan bahan primer dalam mengungkap
pandangan masyarakat desa Kedaton Kapas Bojonegoro tentang pendidikan

berbasis kesetaraan gender yang ada di desa tersebut

Tekmk Pengumpulan Data dan Sumber Data
1 Teknmk pengumpulan data
Dalam pengumpulan data penelitt  menggunakan beberapa
metode, diantaranya adalah

a Metode Wawancara

Metode 1nterview adalah percakapan-percakapan dengan
mahksud tertentu, percakapan int dilaksanakan oleh dua pihak, yaitu
pewancara yang mengajukan pertanyaan dengan vang diwawancarai

79
memberikan jawaban atas pertanyaan 1tu

Metode i digunakan untuk memperoleh data tentang latar
belakang pendidikan orang tua, sikap orang tua terhadap anak-

anaknya dalam masalah pendidikan

" Lexy J Moleong Op Cit hal 135
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b Metode Dokumentasi
Metode dohumenter adalah pengumpulan data dan data-data
yang telah didokumentasihkan dalam berbagar bentuk  Suharsimi
Arnkunto mengatakan bahwa metode dokumentas: adalah mencan
data mengenar hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda

80
dan sebagainya

Metode 1n1 digunakan untuk memperoleh data tentang
struktur pemerintahan desa, letak geografis desa, jumlah penduduk,
tingkat pendidikan, pekerjaan, mata pencaharian , jumlah penduduk
berdasarkan agama, jumlah tempat 1badah, jumlah lembaga
pendidikan serta data yang berhubungan dengan administrasi

lainnya
¢ Metode Observast

Yang dimaksud metode observasi adalah suatu metode
pengumpulan data dengan jalan melalui pengamatan secara

sistematis terhadap obyek yang ditehn ™'

Metode i1 digunakan untuh mengetahur secara langsung

pelaksanaan pendidikan berperspektif gender yang dilakukan oleh
orang tua dalam kaitannya untuk memperoleh kebenaran dari hasil

angket dan wawancara yang telah dilakukan

% Suharsimi Ankunto Op Cit hal 236
8 Sutrisno Hadr Op Cit hal 153
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o

Sumber data

Dalam penehititan i menggunakan data primer dan sekunder
Adapun sumber data primer dalam penclitian kualitatit adalah kata-kata
dan tindakan, sedanghan selcbihnva scbagar pelengkap  Untuk jenis data
yang berupa kata-kata dan tindakan 1 mengacu pada perilaku dan
tanggapan responden tentang pendidikan berbasis kesetaraan gender dan
pandangan masyarakat desa Kedaton Kapas Bojonegoro terhadap

pendidikan berbasis kesetaraan gender

Untuk data sekundernya penulis dapatkan dart buku 1lmiyah dan
arsip atau dokukmen yang ada di desa Kedaton Kapas Bojonegoro, yang
berfungsi untuk mecmperjetas data yang didapat  Sumber 11 akan

membantu untuk mengetahur keadaan Desa Kedaton Kapas Bojonegoro

E Tekmk Analisis Data

Analisa data dalam penelitian 11 dilakukan sejak pengumpulan data
dimulai, selama proses pengumpulan data dan setelah meninggalkan lapangan
penehitian Meskipun analisa data telah dilakukan, penehti bisa kembali lag
untuk memperoleh data tambahan secukupnva, kemudian dilakukan analisa

lag

Adapun untuk anahisa data vang terkumpul dipergunakan teknik

analisis yang sesuai dengan sifat d22. —-_ _=z scbagar berihut
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1 Untuk data yang bersifat kualitatif, digunakan teknik analisa deskriptif
dengan mengembanghan  teori-teort  vang relevan  dengan  tujuan
penelitian dan didasarkan pada teor-teori vang sesuar diantaranya

sebagai berikut

a Metode Deduksi
Metode deduksi vaitu pola pikir yang beranghat dan suatu
pengetahuan yang bersifat umum dengan bertitik tolak dan
pengetahuan umum kemudian dihubungkan dengan suatu yang

bersifat khusus ™

b Metode Induksi
Metode induksi merupakan metode penelitian yang berangkat
dan fakta-fakta khusus, penistiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian
dan fakta-fakta dan peristiwa yang bersifat khusus dan konkrit 1tu

ditarik generalisasinya yang mempunyai sifat umum o

¢ Metode Komparasi
Metode komparasi yaitu menehti faktor-faktor tertentu yang
ada hubungan dengan situasi atau fenomina yang disehdiki dan

membandingkan satu faktor dengan yang lain b

8 Qutnisno Hadi Metodologi Research Y ogvakarta Andi Offset 1993 hal 36

“Ibid hal 42
* Winamo surakhman Penganta- - —= =~ 2n Dasar Metoda leknik Bandung Tarsito,

1994 hal 135-136
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Untuk data yang bersifat kwalitatif atau data yang diungkapkan dengan
kata-hata melalur narast / pemaparan, digunakan teknik anahsis
prosentase vang diambil dart tekmik dimana trckwensi tertinggi

digunakan sebagar pedoman dalam pengambilan suatu kestmpulan

Adapun tormulasi rumusnya adalah

F
& X 100%
N
Keterangan

F = Frekwensi vang sedang dicari persentasenya
N = Number ot Case (yumlah frekwensy/ banyaknya individu)
P = Angka Prosentase

Dari pencarian  persentase diatas, kemudian
ditatsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif, dalam hal 1
penulis berpedoman pada pendapat Suharsimi Arikunto yang
menafsirhan bahwa vang dikatakan baik (76-100%), cukup (56-

76%) hurang baik (40-55%), tidak baik (-45%) *

8 -
* Suharsimi Aric.— - == 246
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Adapun formulas: rumusnya adalah

F
P= o X 100%
N
Keterangan

F = Frekwens: yang sedang dicar1 persentasenya
N = Number of Case (Jjumlah frekwensy/ banyaknya individu)

P = Angka Prosentase

Dan pencarnian persentase diatas, kemudian
ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif, dalam hal 1m
penulis berpedoman pada pendapat Suharstmi Arkunto yang
menafsirkan bahwa yang dikatakan baik (76-100%), cukup (56-

76%), kurang baik (40-55%), tidak baik (-45%) %¢

8 Suhars— -—x=—=o Op Cit. hal 246



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A Penyapan Data

1

Sekilas Tentang Lokasi Penehtian
Desa Kedaton yang berkedudukan di kecamatan Kapas Kabupaten
Bojonegoro, adalah sebuah desa yang terletak di sebelah timur kota
Bojonegoro sebuah desa yang berjarak kurang lebih kurang lebih 7 Km
dar pusat pemerintahan kota administratif Desa mi mempunyar luas
daerah sekitar 170 150 ha, dengan ketinggian tanah 56 m, diatas
permukaan laut, curah hujan 70,5 mm/tahun, dan suhu udara rata-rata 27
C Adapun batas-batas wilayah desa Kedaton adalah
Sebelah Utara Desa Kapas
Sebelah Selatan  Desa Sidodadi
Sebelah Barat Desa Plesungan
Sebelah Timur Desa Kabunan
Desa Kedaton merupakan daerah yang memiliki kesuburan tanah
tinggi, dan dekat dengan saluran mgasi Penduduk pertahunnya dapat
menanam padi sampar dua kali dan satu kah tanaman palawna
Demikianlah  gambaran letak desa Kedaton diihat dan keadaan
gccografisnya
Sedangkan dihhat dan keadaan demografisnya (kependudukannya)

>~ Lzseluruhan penduduk desa Kedaton sebanyak 2 979 jiwa, yang

56
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terdin darn laki-laki sebanyak 1496 jiwa, dan perempuan scbanvak
1 483 piwa, vang semuanya tergabung dalam 789 KK Untuk lebth
jelasnya komposist penduduk desa Kedaton dapat dilthat pada tabel-tabel
berikut
TABEL I
KOMPOSISI PENDUDUK DESA KEDATON

BERDASARKAN USIA

NO UMUR JUMLAH
1 00 - 12 Bulan 51 )
2 1 =5 Tahun 268
3 5— 10 Tahun 270
4 10 — 15 Tahun 214
5 15 - 20 Tahun 273
6 20 — ke atas 1903
JUMLAH 2979

c 1 L i % 1 7 : § hE Dl | NNt
DUMDET para aesa Keadion ranun Zuit



Jenis mata pencahariannya adalah sebagat berihut

Adapun mengenar jumlah penduduk desa Kedaton berdasarkan

TABEIL 11

KOMPOSISI PENDUDUK DESA KEDATON

BERDASARKAN MATA PENCAHARIANNYA

ANO JENIS MATA PENCAHARIAN }UMLA-HK
1 | Pegawai Desa 8 |
2 | Pegawai Negern Sipil (PNS) 43
3 | ABRI 22
4 | Guru 31
S | Wiraswasta/pedagang 870
6 | Petani 318
7 | Pekerja Sektor Industr 188
& | Buruh Tam 48
9 | Pegawai BUMN 1
10 | Pensiunan 16

JUMLAH 1625

7

ta desa Kedaton Tahun 2011
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TABEL 111

KOMPOSISI PENDUDUK DFSA KEDATON

BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN

NO TINGKAT PENDIDIKAN C JUMLAH
I | Penduduk usia 10 tahun ke atas yang buta | R
huruf 2
2 | Penduduk tidak tamat SD 42
3 | Sekolah Dasar | 1412
4 | SLTP 618
5 | SLTA 369
6 | Akademi/D1 - D3 33
7 | Sarjana Sl 12
8 | Sarjana S2 8
9 | Sanjana S3 6
JIMIAH 2502

Sumber Data desa Kedaton Tahun 2011
Dan uraian tersebut diatas dapat dissmpulkan bahwa penduduk
desa Kedaton masih dibawah standart pendidikan, karcna masih banyak

yang belum mencapar tingkat Akademi (D1-D3) Atau Perguruan Tinggi
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Selanjutnya mengenar jumlah penduduh  desa Kedaton  dilihat  darn
agamanya sebagai berikut
TABEL IV
KOMPOSISI PENDUDUR DFSA KFDATON

BERDASARKAN AGAMA

NO AGAMA o JUMLAH
1 | Islam 2967
2 | Knisten 10
3 | Katolik 2
4 | Hindu -
5 | Budha -
6 Kepercayaan -
TUMI AH 2979

Sumber Data desa Kedaton Tahun 2011

Dar tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk desa
Kedaton yang beragama Islam sebanyak 2 967 penduduk yang beragama
kristen sebanyak 10 dan penduduk yang beragama katolik sebanyak 2
Sedangkan yang beragama hindu, budha dan aliran kepercayaan tidak
terdapat di desa Kedaton

Jadi masyarakat desa Kedaton dapat dikatakan masyarakat yang
heterogen dengan penganut beberapa agama Meskipun demikian

kerukunan antar penduduk disana sangat terjaga
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B PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
Dalam penelitian 1 vang populasi adalah seluruh kepala keluarga
Warga Desa Kedaton Kecamatan Kapas  hkabupaten Bojonegoro yang
berjumlah 789 kepala keluarga Sedanghan vang menjadi sampel dalam
penelitian 1 adalah 10% dart jumlah tersebut yaitu sebanyak 79 kepala
keluarga Adapun data yang disajihan dan schahgus dianahsis adalah data
vang melalut angket Sedangkan untuk data vang darn wawancara,
dokumentast dan obserfasi digunakan sebagai data pelenghap dari data angket
tersebut Sebagaimana rumusan masalah yang telah disebutkan disebutkan
pada bab I maka penulis menyajikan data tentang
1 Pandangan masyarakat desa Kedaton Kapas Bojonegoro tentang
kewapiban mendidik anak bagi kedua orang tua
2 Pandangan masyarakat desa Kedaton Kapas Bojonegoro tentang
keteladanan yang harus diberikan oleh kedua orang tua
3 Pandangan masyarakat desa Kedaton Kapas Bojonegoro tentang keadilan
terhadap semua anak
Untuk lebih jelasnya dan ketiga pembahasan tersebut diatas maka

penulis sajikan data hasil penehtian dan sekahigus anahsis datanya

1  Sikap Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak Dalam Keluarga
Pendidikan anak adalah kewajban orang tua Setiap anak
memang lahir dan rahim seorang 1bu, tetapt itu bukan berarti bahwa

hanya 1bunya yang berkewajiban dan bertanggungjawab terhadap segala



hal yang menyanghut pengasuhan anak D1 pundak ayah, memang letak
hewajiban memecnuhi  kcbutuhan  matenalnya, tetapr bukan berarti
menjadihannya lepas tanggungjawab untuk mendidik anak Untuk itulah
peran dan hewajiban orang tua tcrhadap pendidikan anak sangatlah besar

Untuk mengetahur lebih jauh tentang peran dan kewajiban orang
tua terhadap pendidikan anak, dapat dihhat dan tabel berikut

TABFL YV
PERAN DAN TANGGUNG JAWAB ORANG TUA

DALAM PENDIDIKAN ANAK

NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN N E Y%
1 a Wajib 79 79 100

b Tidak Wanb . -

¢ Sekedarnya - -
JUMLAH 79 79 | 100

Sumber

Responden Orang Tua di Desa Kedaton

Dari tabel di atas dapat diketahur bahwa semua responden
yartu 100% kepala kelurga menganggap bahwa peran orang tua terhadap
pendidikan anak adalah suatu hal yang wajib untuk dilaksanakan

Sebagaimana yang terungkap pada data wawancara
terhadap Bapak Mukhid salah satu orang tua yang ada di Desa Kedaton
Kapas Bojonegoro Beliau mengatakan bahwa “wapb hukumnya bagi
orang tua untuk mendidik anak-anaknya, dalam keadaan bagaimanapun

peran dan tanggungjawab orangtua sangatlah besar dan im harus di
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fahami dan dilaksanakan olch sctiap orang tua’ (wawancara 14 Juh
2011)

Dengan adamva sihap orang tua yang mengangsap bahwa
pedidikan terhadap anak adalah suatu hal yang wapb berarti bahwa
orang tua sudah melaksanakan salah satu tanggung jawab yang
diamanahkan Allah vaitu mendidik anak-anaknya

Untuk mengetahur siapakah yang berhak atau yang berkewayiban
dalam mendidik anak-anaknva dapat dihhat dalam tabel berikutnya

I1ABEL VI
YANG BERHAK ATAU MEMPUNYAI KEWAJIBAN DALAM

PENDIDIKAN PUTRA-PUTRINYA

NO ITEM | ALTERNATIF JAWABAN N F | %
2 a Orang l'ua 79 75 19494
b Guru 4 506

¢ Orang Lam - -

JUMLAH 79 100

Dar tabel diatas dapat diketahu bahwa sebanyak sebanyak
75 responden (94 94%) menjawab bahwa yang berkewajiban dalam
pendidikan putra-putrinya adalah orang tua Sedangkan yang menjawab

guru yang bertanggung jawab terhadap pendidikan anak ada 4 responden

(5 06 %)
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Dalam hal 1 penulis mewawancarar beberapa orang tua
untuk mengetahur bagaimana pendapat mereka tentang siapa saja vang
berhak atau mempunvar kewajiban dalam mendidik putra-putrinya Pak
Wahib mengatahan

Bagi saya vang mempunyar kewajiban untuk bertanggungjawab dalam
mendidik anak ya tetap orang tua, guru atau ustadz itu hanya sebagai
perantara saja halau memang kita tidak bisa mengajar anak-anak ya kita
limpahkan tanggungjawab itu pada mereka, tap1 bukan berarti Kita terus
lepas tangan nggak mau tau bagar mana headaan anak-anak dalam
pendidikannya,kita masih tetap punya kewajiban untuk ngecek dan
mengontrol perkembangan anak-anak™ (wawancara 14 Jul 2011)

Lain lagi vang dikatakan pak Bandi, ayah dua orang putra i
mengatakan ‘kalau saya sth hanya wajib mencarn nafkah, yang harus
ngajar anak-anak ya guru atau pak kyai, lagian sekarang kalo ngaji dan
sekolah kan mbayar, nah itu baru tugas orang tua untuk mencarikan duit
buat sekolah™ (wawancara 14 Juh 2011)

Dart s dapat diketahuir bahwa meskipun ada sebagian
kecil orang tua yang melimpahkan tanggungjawab pendidikan anak pada
guru, ustadz/ kyar namun mereka masth punya tanggungjawab untuk

menyekolahkan anak-anak mereka Dalam hal i Allah Swt berfirman

dalam surat At-Tahrim ayat 66

°

:// P /)o/ oc/ oj/;o/o o A5 o Py o
oty usf.\u(,i.u S s gRURVuiE
. - < 5 2 = e /O’/
Syl Dty A0 D 30 B0 3 Gl

Artinya "Hair orang-orang yang beriman peliharalah dirmu dan
keluargamu dar api1 neraka yang bahan bakarnya manusia dan
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batu sedang para penjaganya adalah malaitkat vang kasar an
keras scrta tidak pernah mendurhakar Allah terhadap apa yang
diperitahkan-Nya kepada mereka serta selalu mengerahkan
apa vang diperintahkan " (Q S at-Tahnm 6)"

Rosullullah SAW juga menegashan bahwa kedua orang

tualah vang sangat berperan mewarnai jiwa anak

- -

WS el il s o sThaall B W SN S

Artinya  "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, orangtuanyalah
vang menjadikan dia Yahudi, atau Nasrani ataupun Majust
"(H R Ahmad, Thabranai dan Al—Balhacp)xx
Kedua orang tua memiliki andil dan merawat anak-
anaknya karena keduanya memuliki andil dalam menghadirkan anak
diduma para orang tua harus tahu akan kewajiban terhadap pendidikan
anak Anak adalah tittipan Allah untuk 1bu dan ayahnya, maka keduanya
yang bertanggungjawab penuh atas pendidikan-pendidikan  yang
ditanamkan kepada putra-putrinya
Sedangkan untuk mengetahui siapakah yang berkewajiban

untuk memberikan teladan bagi anak-anaknya dapat dilihat dalam tabel

di bawah m

8 Departemen Agama RI, A/ Qur'an dan 1erjemahnya Jakarta PT Serajaya Santra,

1989 hal 951
8 Ahmad bin Hanbal Musnat Ahmad bin Hanbal Juz 4 hal 24
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2 Kewajiban Orang 1ua dalam Memberikan Teladan Bagi Anak-

anaknvya

TABFL VII

YANG MEMPUNYAT KEWAJIBAN UNTUK MEMBERIKAN TEI ADAN

BAGI ANAK-ANAKNYA

L 4 AT TYYRRT

NO ITEN ALTERNATIF JAWABAN N F %
3 a Ayah ™ 7 8 86
b Ibu 9 1139
¢ Keduanya 63 7975
JUMLAH 79 | 100

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 7 responden (8 86 %)

berpendapat bahwa ayahlah yang berkewajiban untuk memberikan

teladan untuk anak-anaknya, 9 responden (11 39 %) berpendapat bahwa

ibulah yang berkewajiban untuk memberikan teladan untuk anak-

anaknya dan 68 responden (79 75 %)

berpendapat bahwa ayah dan ibu

yang berkewajiban untuk memberikan teladan untuk anak-anaknya

Darn hasil wawancara yang penulis lakukan dengan para orang

tua, ada tiga jawaban yang berbeda diantaranya yang dikemukakan oleh

Bapak H Mukn, bellau mengatakan

Yang punya tugas untuk dicontoh

dan membern contoh anak-anak ya ibunya mbak, wong dia yang setiap
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hari hetemu kok kalau bapak kan gak sctiap han dirumah jadi jarang
Letemu anak-anak > (wawancara 15 Juh 2011)

Lam lagi dengan Pak Yadi behau mengatakan Ayahlah vang
harus membert teladan bagi putra-putrmya, karena avah adalah kepala
heluarga berhau juga berpendapat bahwa apabila sosok ayah dapat
member teladan yang baik maka keluarganya akan aman damai dan
bahagia Sedangkan Pak Anf Muhajirin punya persprektif’ lain tentang
hal 11, behau mengatakan
“Yang harus memberikan ketcladanan bagi putra-putrinya ya kedua
orang tua kalau ayah ibunya baik, taat beribadah maka anak-anak ahan
mencontoh mereka untuk berbuat hal yang sama, karena pendidikan bag
anakh 1tu dimular dan keluarga, jadi scgala aktivitas orang tua akan
terpatrt dalam benak anak ketika mereka sudah besar” (wawancara 1S
Juli 2011)

Dar ketiga statement diatas dapat hita ketahur bahwa peran ayah
dan 1bu dalam memberikan teladan pada anak-anaknya sangatlah besar
Rumah dengan segala aktivitas orangtua harus merupakan cermin bagi
anak-anak Rumah yang penuh kasth sayang, cinta sesama anggota,
saling menghormati, saling menghargai antara yang tua dan yang muda
akan menegakkan keharmonisan dalam rumah tangga serta memberikan
keberhasilan dalam mendidik anak-anak Seorang ibu yang memberikan
tauladan dengan memberikan kasih sayang dan curahan perhatian kepada
anak-anaknya, menghormati sang ayah, akan ditiru oleh putra-putrinva

Seorang ayah yang penuh kasih sayang terhadap anak-anaknya udak

diremehkan 1bu dan anak-anaknya, bahkan sangat menghargai dan
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menghormati mereka akan memmbulkan sikap senada vang terpatri pada

dirt anak

3 keadilan Orang Tua Dalam Memberihan Pendidikan Terhadap
Anak-Anak Dalam Keluarga
Setiap anak berhak untuk mendapatkan pendidikan vang
sama dalam scbuah keluarga, maka  keadilan orang tua dalam
memberikan pendidikan kepada anak-anaknya adalah suatu hal harus di
lakukan Untuk mengetahur sikap orang tua terhadap keadilan dalam
memberikan pendidikan kepada semua anak dapat dilihat dalam tabel di
bawah 1ni
TABEL VI1I

SIKAP ORANG TUA DALAM MEMBERIKAN PENDIDIKAN KEPADA

SEMUA ANAKNYA
NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN N B %
4 a Membeda-bedakan 79 - -
b Menyamakan 72 19114
¢ Mengutamakan vyang lebih : 7 8 86
menonjol i
JUMLAH { 79 ; 100
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Dar tabel diatas dapat kita ketahur bahwa 72 responden (91 14%)
berpendapat bahwa orang tua harus menvamakan dalam memberihan
kepada anak-anaknya Dan dan 7 responden (8 86%) berpendapat bahwa
orang tua akan memprioritashan pendidikan kepada anak yang memiliki
kemampuan menonjol

Hal mi diperkuat dengan hasil wawancara vang penulis lakukan
diantaranya dengan Bapak Sanusi dan Bu Umu Istrinya, mereka berdua
sepakat bahwa anak yang punya prestasi lebih diutamakan danpada
anaknya yang biasa-biasa saja, seperti dalam statementnya “Bagi kam
berdua yang harus dibert perhatian yva anak yang pinter, dia diben
perhatian lebth agar prestasinya semakain meningkat, lagian kan bisa
menjadi kebanggaan orang tua ” (wawancara 17 Juh 2011)

Jawaban tersebut jauh berbeda dengan Bapak Bahruddin, ayah
dua orang anak 1 mengatakan
“Dalam mendidik anak kita tidak boleh memprioritaskan yang lebih
menonjol, mereka punya bakat sendiri-sendiri, punya kemampuan yang
kadang berbeda satu sama lain, tugas orang tua hanya mengarahkan
kemana mereka akan melangkah, membeda-bedakan anak akan berakibat
fatal bagi perkembangan mereka™ (wawancara 17 Juli 2011)

Perlu diketahui bahwa berbuat adil dan biyjaksana terhadap semua

anak adalah suatu hal yang seharusnya Karena pada dasarnya setiap anak
memiliki karakter dan tabiat yang berbeda Akan tetapr itu bukan lantas
menjadi alasan untuk berbuat tidak adil kepada semua anaknya Adil
bukan berarti harus membagi sama rata dan selalu sama Adil adalah

sikap proposional yang tidak memprioritashan —<— — —=arukan) vang
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satu dart vang lain Orang tua tidak bolch membeda-bedakan sikap
terhadap anaknya Orang tua tidak bolch mengabaikan anak vang lebih
lemah (fistk kemampuan) dan memprioritashan yang lebth kuat (fisik
ataupun prestast) Orang tua tidah bolch memberi perhatian yang lebih
terhadap vang satu dibanding yang lain dan juga tidak boleh mengasihi
serta mencintar anaknya yang satu lebih dari yang lain

Begitu pula perlahuan orang tua terhadap anak laki-laki dan anak
perempuan dalam memberithan pendidikan Orang tua selalu dituntut
untuk berbuat adil terhadap semua anaknva baik pada anak laki-laki dan
anak perempuan Untuk mengatahui lebih jelas dapat dilihat dalam tabel
berikut

TABEL IX
KESEMPATAN ANAK LAKI-LAKI DAN ANAK PEREMPUAN DALAM

MENGENYAM PENDIDIKAN

NG ITEM | ALTERNATIF JAWABAN NTF [ %
S a Anak laki-lak: lebith utama 79 - -

b Anak perempuan lebth utama - -

¢ Anak laki-lakt dan perempuan

mempunyai kesempatan vang | ) 100

Sama

JUMLAH 79 79 100
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Berdasarkan tabel diatas menunjukhan bahwa anak laki-laki dan
anak perempuan mendapatkan kesempatan vang sama untuk memperoleh
pendidikan  Terbukti sebanyak 79 responden (100 o) menjawab anak
laki-lakt dan anak perempuan mempunyar kesmpatan yang sama dalam
mengenyam pendidikan

Hasil tabel diatas diperhuat dengan pernyataan Bapak H Shohch
yang mengatakan  sekarang i sudah tidak zamannya lagi melarang
anak untuk sekolah, anak laki-laki ataupun perempuan punya kesempatan
yang sama dalam mengenyam pendidihan terus bagaimana mercka bisa
maju kalau tidak sekolah (wawancara 17 Juh 2011)

Int menunjukkan bahwa sudah selayaknya orang tua harus
berbuat adil dan memberihan porst vang sama terhadap semua anaknya
dalam hal pendidikan, artinya orang tua harus memberikan kesempatan
yang sama kepada samua anaknya untuk mengenyam pendidikan, tanpa
membedakan anak laki-laki dan anak perempuan Anak laki-laki memang
berbeda dengan anak perempuan, dan itu memang fitroh, Allah
menciptakannya seperti itu Mereka memang berbeda, tetapt bukan untuk
dibeda-bedakan Orang tua harus mendidik mereka secara sama untuk
menjadi anak yang sholeh dan sholehah Orang tua memberikan fasihitas
yang sama dan memberi kesempatan vang sama kepada mereka dalam
pendidikan dan dalam mengehkspresihan hemampuan sesuai bakat yang
mereka miliki Sangat kehru kalau berpendapat bahwa perempuan tidak

perlu pintar, karena pada akhirmv2 me2sma hanya di dapur Dan juga



sangat hchru kalau berpendapat anak perempuan tidak perlu mendapat
kesempatan menuntut imu setinggl langit Pendidikan adalah pembernan
terbaik dan terpenting scrta saling bermanfaat bagi anak

Pemberian hesempatan dalam mengenyam pendidikan vang tidak
adil kepada semua anak oleh orang tuanya akan bisa memberikan
pengaruh-pengaruh atau dampak-dampak bagi perhembangan kejiwaan
anak Hal in1 bisa kita lthat pada tabel di berikut m1

TABEL X

PENGARUH KETIDAKADILAN DALAM MEMBERIKAN

PENDIDIKAN TERHADAP PERKEMBANGAN JIWA ANAK

'NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN NI F | %
6 a Berdampak positit 79 - -
b Berdampak negatif 75 19494
¢ Tidak berdampak apapun 4 506
JUMLAH 79 79 100

Dar tabel di atas dapat kita kahu dart 79 responden, terdapat 75
(94 94%) berpendapat bahwa pemberian kesempatan dalam mengenyam
pendidikan kapada seluruh anak yang tidak adil oleh orang tuanya akan
berdampak negatif pada perhembangan kejiwaan anak Dan 4 responden
(5 06%) menjawab tidak berdampak apapun

Dalam hal i1 penulis mewawancaralr Bu Narsth yang mengatakan

“saya mau memeke'_~~= % 'ty va yang pinter  Kalau anaknya



nggak terlalu pmter va nggak usah sckolah, nemani saya jualan saja,
itung-itung bisa membantu keluarga ™ (wawancara 18 Juh 2011)

Setelah ditanva penulis apa ada dampak tertentu kalau mercha
tidak dibert kesempatan vang sama dalam mengenyam pendidihan” Bu
Narsth menjawab engggah nggak ada dampaknya, wong mereka senang
kok 7

Dan pernyataan diatas dapat diketahwr ternyata masih ada
masyarakat yang beranggapan bahwa pemberan kesempatan dalam
mengenyam pendidikan secara tidah adil tidak akan memberikan dampak
apapun Padahal perlahuan orang tua yang tidak adil kepada anak-
anaknya akan membawa dampak negatif dalam jiwanya Anak akan
merecham perlahuan yang berbeda dam orang tua dengan perasaan
tertckan, bahwa dia tidak lebth berharga dart saudaranya Bisa jadi
memang diantara anak ada yang membanggakan, karena dia penurut,
rajin, berprestasi, dan berfikir reahistis Tetapi 1tu bukan alasan bagi orang
tua untuk memujinya dan hanya mendengarkan pendapatnya serta
mengabatkan pendapat saudara-saudaranya yang lain Orang tua harus
menghargar anak-anaknya secara sama sebagai individu yang berbeda,
niscava 1a akan tumbuh menjadi anak yang pandai menghargai dan
percaya din Sebagaimana vang telah dyelaskan oleh bapak Muhaimin
kepada penuhis behau mengatakan
“orang tua harus selalu berbuat adil terhadap anak-anaknya, tanpa
membeda-bedakan mana anak yang punya potensi tinggi mana anak yang

nggak bisa apa-arz. L2rena apabila ada kesenmjangan dalam keluarga
dalam hal perrzz2= — -z va anak akan merespon sesuair dengan
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perlakuan yang diberikan olch orangtuanya, Padahal perlakuan orang tua
vang tidak adil pada anak-anak akan membawa dampak negatif dalam
jiwanya Anak akan mereham perlakuan vang berbeda dan orang tua
dengan perasaan tertekan dan 1n1 akan berakibat fatal bagi pertumbuhan
jiwa anak ~ (wawancaia 18 Juh 2011)

Kemudian bagaimana kalau tcrnvata terdapat hetidakadilan dalam
memberikan kesempatan untuh mengenyam pendidikan bagl anak-anak
Untuk mengetahu hal tersebut dapat dilthat dalam tabel benkut

TABEL X
APABILA TERDAPAT KETIDAKADIL.AN DALAM MEMBERIKAN

PENDIDIKAN KEPADA ANAK

NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN N F Y%
7 a Setuju 79 - _

b Tidak setuju 79 100
¢ Ragu-ragu - -

JUMLAH 79 79 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa dan seluruh responden
sebanyak 79 atau 100% berpendapat tidak setuju apabila terdapat
ketidakadilan yang dilakukan oleh orang twua dalam memberikan
kesempatan kepada anak-anaknya untuk mengenyam pendidikan, baik 1tu
bagi anak laki-laki maupun anak perempuan

Tabel diatas diperkuat dengan statemen Pak Zamuddin, behau
mengatakan Pendidikan 1tu penting, dan semua anak harus merasakan

dan menikmati masa-masa sekolah untuk mencar ilmu saya paling tidak




75

setuju kalau ada orang tua vang melarang anaknya untuk tidak scholah
Scharang zamannya sudah bebas, nggah ada penjajahan  lagi
(wawancara 18 Juh 2011)

Ini menunjukhan bahwa masyarakat Kedaton Kapas Bojonegoro
menyadan akan betapa pentingnya ahkan pendidikan terhadap anak-
anaknya, sehingga pendidikan harus diberikan kepada semua anaknya
tanpa harus membedakan antara vang satu dengan yang lainnya, baik 1tu
untuk anak laki-laki dan anak perempuan

D1 dalam ajaran Islam sendini dianjurkan untuk berbuat adil
terhadap semua anaknya Dalam hal dapat dilthat sebagaimna tabel
berikut

TABEL XI
BERBUAT ADIL KEPADA SELURUH ANAK MENURUT

AJARAN ISLAM

NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN N F Yo
8 a Diwaynbkan 79 79 100

b Tidak diwajibkan - - .

¢ Tidak ada anjuran . . .
JUMLAH 79 79 160

Dar tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 79 responden (100%)
semua berpendapat bahwa dalam ajaran Islam mewajibkan untuk berbuat

adil kepada semua anak Ini menunjukkan bahwa masyarakat Kedaton
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telah memahami akan heajibannya scbagal umat Islam untuk senantiasa
berbuat adil hepada semua anaknya, terutama dalam hal pendidikan

Hal tersebut juga dikuathan dengan pernyataan Pak Panut behau
mengatahan bahwa dalam Agama Islam orang tua harus adil terhadap
anak-anaknya, tidah bolch dibeda-bedakan, mereka sama-sama ciptaan
Allah yang harus kita jaga dan kita hindungt, mereka juga harus kita
didik, karena kita wajib untuk mendidik mereka (hasil wawancara pada
tanggal 19 Juh 2011)

Sclanjutnya untuk mengetahur akan kewajiban setiap orang Islam
baik bagi orang laki-laki dan perempuan dalam menuntut 1lmu menurut
perspektif masyarakat desa Kedaton, yang hal i1 berkaitan erat dengan
peran orang tua dalam memberikan pendidikan kepada semua anaknya
dapat dilihat dalam tabel berikut

TABEL XII

PERINTAH MENUNTUT ILMU MENURUT AJARAN ISLAM

NO ALTERNATIF JAWABAN N F %

9 a Wayb bagi orang laki-laki saja 79 - .
b Wayb bagi orang perempuan saja - -
¢ Wayjib bagi orang laki-laki dan

perempuan 79 | 100

JUMLAH 79 79 | 100
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Dari tabel tersebut dapat diketahur bahwa seluruh dar responden
scbanyak 79 berpendapat bahwa menuntut ilmu wapb bagi sectiap orang
lahi-laki dan perempuan Ini menunjukkan bahwa mayoritas masyarahat
Kedaton telah memahami hukumnya menuntut ilmu bagi orang Islam
batk bagr mushimin maupun mushmat

Dari hasil wawancara penuhs dengan responden, diketahu
bahwa pendapat diatas dipengaruhi karena pemahaman masyarakat yang
memandang bahwa betapa pentingnya pendidikan dan 1lmu pengetahuan
bagi masa depan anak-anaknya, sehingga pendidikan dan ilmu
pengetahuan 1tu harus diberikan kepada semua anaknya tanpa
membedahkan antara anak laki-laki dan anak perempuannya

Perlakuan orang tua yang tidak adil terhadap anak-anaknya akan
membawa dampak yang negatif dalam perkembangan jiwanya Anak
akan merekam perlakuan yang berbeda dan orang tua dengan perasaan

tertekan, bahwa dia tidak lebih berharga dan saudaranya ad

% Nurun Naywah, Relas: Ideal Suam Istr1, Loc Cit
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PENUTUP

A Kesimpulan

Setelah menyajikan dan membahas data hasil penelitian, maka dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut

1

Pandangan masyarakat desa Kedaton Kapas Bojonegoro tentang
kewajiban mendidik anak bagi orang tua adalah suatu hal yang wajib
untuk dilaksanakan Hal 1m ditunjukkan oleh hasil angket yang
menunjukkan bahwa 100% respoden berpendapat wajib mendidik anak
Menurut mercka yang berhak atau yang berkewajiban dalam mendidik
anak-anaknya adalah kedua orang tua Mereka juga berpendapat bahwa
anak adalah titipan Allah untuk 1bu dan bapaknya, maka keduanya yang
bertanggungjawab penuh atas pendidikan-pendidikan yang ditanamkan
kepada putra-putrinya

Pandangan masyarakat desa Kedaton Kapas Bojonegoro tentang
keteladanan yang harus diberikan oleh kedua orang tua, mereka
berbendapat bahwa kedua orang tua harus bisa menjadi contoh serta
panutan bagi putra-putrinya dalam hal in1 menurut mereka peran kedua
orang tua untuk menjadi teladan bagi anak-anaknya sangatlah besar,

sebagaimana hasil angket bahwa 7 responden (8 86 %) berpendapat

ayahlah yang berkewajiban untuk membernkan teladan untuk anak-

anaknya, 9 responden (11 39 %) berpendapat ibulah yang berkewajiban
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untuk memberikan teladan untuk anak-anaknya dan 68 responden (79 75
%) berpendapat ayah dan 1bu yang berkewajiban untuk memberikan
teladan untuk anak-anaknya

Pandangan masyarakat desa Kedaton Kapas Bojonegoro tentang
Keadilan orang tua terhadap semua anak dalam memberikan pendidikan
Mereka berpendapat bahwa berbuat adil dan bijaksana terhadap semua
anak adalah suatu hal yang seharusnya Hasil angket menunjukkan
bahwa 72 responden (91 14%) berpendapat orang tua harus menyamakan
dalam memberikan kepada anak-anaknya, dan dari 7 responden (8 86%)
berpendapat bahwa orang tua akan memprioritaskan pendidikan kepada
anak yang memiliki kemampuan menonjol  Artinya orang tua tidak
boleh mengabaitkan anak yang lebith lemah (fisik’kemampuan) dan
memprioritaskan yang lebith kuat (fisik ataupun prestasi), serta tidak
boleh member1 perhatian yang lebih terhadap yang satu dibanding yang
lain, dan juga tidak boleh mengasihi serta mencintai anaknya yang satu

lebih dart yang lain

B Saran-Saran

1

Bagi orang tua
Hendaknya memberikan perhatian yang lebth terhadap

perkembangan dan pendidikan putra putrinya tanpa membeda-bedakan

mana putra atau putrinya yang lebith menonjol, berbuat adil dan

memberikan porst yang sama terhadap semua anaknya dalam ha!
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pendidikan, mendidik dan memberikan fasilitas yang sama kepada
mercka dalam pendidikan dan dalam mengekspresikan hemampuan
sesuai bakat yang mereka
Bagi Peneliti

Tidak ada sesuatu yang sempurna di bumi i1 Begitu juga dengan
penelitian i1 masth banyak hal yang perlu diungkap sehubungan dengan
masalah pendidikan keluarga yang berbasis gender Dan Penulis sarankan
bagi peneliti lain yang ingin mengungkap tentang Pendidikan Gender
maka diharapkan memperluas wawasan dan cakupannya dalam

membahas masalah tersebut



doman Angket
spondent Orang tua di Desa Kedaton Kapas Bojonegoro
tunjuk Pengisian
a  Anda tidak perlu mencantunkan Nama
b Isilah Angket dengan Sejujur-jujurnya
¢ Benlah tanda silang (X) untuk jawaban yang sesuat menurut anda
Bagarmana peran hedua orang tua dalam mendidik anak’
a Wapb
b Tdak Waypb
¢ Sekedarnya
Siapakah yang berhak atau mempunyar kewayiban untuk memberikan pendidikan
utra-putrinya”’
a Orang Tua
b Guru
¢ Orang Lam
Siapakah yang wanb memberikan teladan bagi anak-anak ”
a Ayah
b Ibu
¢ Keduanya
Bagaimanakah sikap orang tua terhadap keadilan pendidikan bagi semua anak?
a Membeda-bedakan
b Menyamakan
¢ Mengutamakan yang lebih menonjol
Apakah anak laki-laki memiliki peran yang lebih besar dalam keluarga disbanding
dengan anak perempuan?
a Anak laki-laki lebih utama
b Anak perempuan lebih utama
¢ Anak laki-laki dan perempuan mempunyai kesempatan yang sama
Apakah ada pengaruh ketidakadilan dalaimm memberikan pendidikan terhadap
perkembangan jiwa anak?
a Berdampak positif
b Berdampak negatif
¢ Tidak berdampak apapun
sagaimana sikap anda terhadap ketidakadilan dalam pendidikan anak?
a Setuju
b Tidak setuju
¢ Ragu-ragu
agaimanakah keadilan pendidikan bagi semua anak menurut ajaran i1slam?
a Diwajibkan
b Tidak diwajibkan
¢ Tidak ada anjuran

akah dalam ajaran 1slam perintah menuntuk ifmu hanya diperuntuhkan bagi orang
ki-laki/ perempuan saja?

a Wayb bagi orang laki-laki saja
b Wapb bagi orang perempuan saja
¢ Wayb bagi orang laki-laki dan perempuan



HASIL INTERVIEW
MULAI TANGGAL 14 - 18 JUL1 2011

1 Bagaimana peran kedua orang tua dalam mendidik anak
Jawaban Bapak Mukhid
wajib  hukumnya bagi orang tua untuk mendidik anak-anaknya, dalam
keadaan bagaimanapun peran dan tanggungiawab orangtua sangatlah besar
dan 1 harus di fahami dan dilaksanakan oleh setiap orang tua

2 Siapakah yang berhak untuk memberikan keteladanan bagi anak-anak”
Jawaban Pak Wahib
‘Bagr saya yang mempunyai kewajibun untuk bertunggungiawab dalam
mendidik anak ya tetap orang tua, guru atau ustadz 1tu hanya sebaga
perantara saja, kalau memang kita tidak bisa mengajar anak-anak ya kita
limpahkan tanggungjawab 1u pada mereka, tapr bukan berarti kita terus
lepas tangan nggak mau tau bagar muna keadaun anak-anak dalam
pendidikannya kita masth tetap punyva kewajiban untuk ngecek dan
mengontrol perkembangan anak-anak”
Jawaban Pak Bandi
“kalau saya sih hanya wajib mencari nafkah, yang harus ngajar anak-anak
ya guru atau pak kyai, lagian sekarang kalo ngayr dan sekolah kan mbayar,
nah itu baru tugas orang tua untuk mencarikan duit buat sekolah”
Jawaban Bapak H Mukrni
“Yang punya tugas untuk dicontoh dan member: contoh anak-anak yu ibunya
mbak, wong dia yang setiap hari ketemu kok kalau bapuk kan gak setiap hari
dirumah jadi jarang ketemu anak-anak
Jawaban Pak Yadi
Ayahlah yang harus member: teladan bagi putra-putiinya, karena ayah
adalah kepala keluarga, apabila sosok ayah dapat member: teladan yang
baik maka keluarganya akan aman, damar dan bahagiu
Jawaban Pak Anf Muhajinn



“Yang harus membertkan keteladanan bag:! putra-putrinya ya kedua orang
tua, kalau ayah thunya butk tuat beribadah maka anak-anak akan mencontoh
mereka untuk berbuat hal yang sama, karena pendidikan bagi anak itu
dimular dart keluarga, jadi segala aktvitas orang tua akan terpatri dalam
benak anak ketika mereka sudah besar”

Siapakah yang diutamakan diantara anak laki-laki dan perempuan”
Jawaban Bapak Sanusi dan Bu Umi Istrinya

“Bagi kami berdua yang harus diber1 perhatiun yu anak yang pmter, dia
diber1 perhatian lebih agar prestasinya semakain menmingkat, lagian kan bisa
menjadi kebanggaan orang tua’”

Jawaban Bapak Bahruddin

“Dalam mendidik anak kita tidak boleh memprioritaskan yang lebih
menonjol, mereka punya bakat sendiri-sendiri, punya kemampuan yang
kadang berbeda satu sama lan, tugas orang tua hanya mengarahkan kemana
mereka akan melangkah, membeda-bedakan unak akan berakibat fatal bagi
perkembangan mereka”

Jawaban Bapak H Shoheh

“sekarang i sudah tidak zamannya lagi melarang anak untuk sekolah, anak
laki-laki  ataupun perempuan punya kesempatan yang sama dalam
mengenyam pendidikan, terus bagarmana mereka bisa maju kalau tidak
sekolah”

Jawaban Bu Narsth

“saya mau menyekolahkan anak itu ya yang pinter kalau anaknya nggak
terlalu pinter ya nggak usah sekolah, nemani saya jualan saja, tung-itung
bisa membantu keluarga ™

Bagaimana sikap orang tua terhadap keadilan pendidikan anak-anak?
Jawaban bapak

“orang tua harus selalu berbuat adil terhadup anak-anaknya tanpa
membeda-bedakan mana anak yang punya potens: tinggi mana anak yang
nggak bisa apa-apa, karena apabila ada kesenjangan dalam keluarga dalam

hal perhatian misalnya anak akan meresp: = - == iengan perlakuan yang



dibertkan oleh orangtuanya, Padahal perlakuan orang tua yang tidak adil
pada anak-anak akan membawa dampak negatif dalam jiwanya  Anak ukan
merekam perlakuan yang berbeda dart orang tud dengan perasaan tertekan

dan 11 akan berakibat fatal bagr pertumbuhan jiwa anak "’

Jawaban Pak Zainuddin

“Pendidikan 1tu penting dan semua anak harus merasakan dan memkmati
masa-masa sekolah untuk mencart ilmu saya paling tidak setuju kalau ada
orang tua yang melarang anaknya untuk tidak sekolah Sekarang zamannya
sudah bebas, nggak ada penjajahan lag:

Bagaimana kah keadilan pendidikan bagi semua anak menurut ajaran 1slam?
Jawaban Pak Panut

“dalam Agama Islam orang tua harus adil terhadap anak-anaknya, tidak
boleh dibeda-bedakan, mereka sama-sama ciptaan Allah yang harus kita
jaga dan kita indungi, mereka juga harus kita didik, karena kita wajib untuk

mendidik mereka ’
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